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Wahyu Setiawan. PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP GAYA 
GESEK MELALUI PEMBELAJARAN QUANTUM  PADA SISWA KELAS 
V  SD NEGERI 03 KORIPAN KECAMATAN MATESIH KABUPATEN 
KARANGANYAR  TAHUN PELAJARAN 2009/2010. Skripsi, Surakarta: 
Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep 
tentang ” Gaya Gesek” dalam pembelajaran IPA melalui model quantum pada 
siswa kelas V SD Negeri 03 Koripan, Kecamatan Matesih, Kabupaten 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2009/ 2010. 
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian tindakan kelas sebanyak tiga 
siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 03 Koripan, Matesih, 
Karanganyar dengan jumlah siswa 24 anak. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi (pengamatan), wawancara, kajian dokumen, dan tes. 
Faliditas data menggunakan trianggulasi teknik dan sumber. 
Hasil penelitian ini adalah (1) Nilai rata-rata kelas kemampuan tentang 
gaya gesek  pada aspek kemampuan memahami konsep gaya gesek 57%, 
Kemampuan membandingkan gerak benda pada permukaan yang berbeda 54%, 
Kemampuan mengelompokkan peralatan dalam kehidupan sehari-hari 54%, 
Kemampuan mendemonstrasikan berbagai cara memperbesar dan memperkecil 
gaya gesek 55%, dan ketuntasan hasil belajar 55%. (2) Nilai rata-rata kelas 
pemahaman tentang gaya gesek pada aspek Kemampuan memahami konsep gaya 
gesek 66%, Kemampuan membandingkan gerak benda pada permukaan yang 
berbeda 66%, Kemampuan mengelompokkan peralatan dalam kehidupan sehari-
hari 67%, Kemampuan mendemonstrasikan berbagai cara memperbesar dan 
memperkecil gaya gesek 66%, dan ketuntasan hasil belajar 67%. (3) Nilai rata-
rata kelas pemahaman tentang gaya gesek pada aspek Kemampuan memahami 
konsep gaya gesek 77%, Kemampuan membandingkan gerak benda pada 
permukaan yang berbeda 78%, Kemampuan mengelompokkan peralatan dalam 
kehidupan sehari-hari 78%, Kemampuan mendemonstrasikan berbagai cara 
memperbesar dan memperkecil gaya gesek dan menerapkan konsep gaya gesek 
dalam kehidupan   sehari-hari 78%, dan ketuntasan hasil belajar 77%.        
Kesimpulan penelitian ini adalah Proses pembelajaran quantum 
meningkatkan pemahaman konsep tentang tentang gaya gesek pada siswa kelas V 











ABSTRACT   
 
Wahyu Setiawan. IMPROVEMENTS THROUGH SLIDE CONCEPT OF 
LEARNING STYLE ON STUDENT'S CLASS V QUANTUM SD NEGERI 03 
KORIPAN MATESIH KARANGANYAR LESSONS YEAR 2009/2010. Thesis, 
Surakarta: Faculty of Teacher Training and Education. Eleven University in 
March.  
               The purpose of this study were (1) To determine the quantum of the 
learning process to improve the ability of the "Friction" in teaching science in 
elementary school students of class V in 2003 Koripan, District Matesih, 
Karanganyar District Academic Year 2009/2010. (2) To increase understanding 
kosep on "Friction" in learning science through quantum models of class V 
students in 2003 Koripan Elementary School, District Matesih, Karanganyar 
District Academic Year2009/2010.  
               This study uses forms of classroom action research, as many as three 
cycles. The subjects of this study was class V SD Negeri 03 Koripan, Matesih, 
Karanganyar with the number of students 24 children. Using observation data 
collection techniques (observation), interviews, review documents, and test.  
The results of this study is based on research results covering four aspects: the 
ability to understand the concept of friction, ability to compare the motion of 
objects on different surfaces, ability to classify the equipment in everyday life, 
whether the device was needed or whether the opposite friction must minimize 
friction so that the device is functioning maximally, demonstrating the ability to 
zoom in and out in various ways and apply the principles of friction friction in 
everyday life. Of the four aspects above has increased from every cycle. First 
cycle learning outcomes achieved mastery 55%, the second cycle mastery learning 
outcomes reached 67%, while the third cycle mastery learning outcomes reached 
77%.  
               The conclusion of this study were (1) The learning process is quantum in 
promoting understanding of the concept of friction on the V-class elementary 
school students in 2003 Koripan, Matesih, Karanganyar form of learning, linking 
the material with the real situation in everyday life. Where students are invited to 
connect their existing material to real life in their surroundings. (2) model of 
quantum learning can enhance understanding of the concept of friction in the 
learning of science in elementary school students of class V in 2003 Koripan, 
Matesih, Karanganyar. This is evidenced by the increased capacity of the 
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A. Latar Belakang Masalah 
Rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, 
merupakan salah satu masalah pendidikan yang sedang dihadapi bangsa Indonesia 
saat ini. Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
nasional baik dengan pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi guru, 
pengadaan buku dan alat peraga, sarana pendidikan, serta perbaikan manajemen 
sekolah. Dengan berbagai usaha itu belum juga menunjukan peningkatan yang 
signifikan. 
Partisipasi guru dalam pengambilan keputusan sering terabaikan padahal 
terjadi atau tidak terjadi perubahan sekolah sangat bergantung pada gurunya. Guru 
perlu memahami bahwa apa pun yang dilakukan di ruang kelas saat pembelajaran 
berlangsung mempunyai pengaruh, baik positif atau negatif terhadap kualitas dan 
hasil pembelajaran. Cara guru menyajikan pembelajaran, bagaimana kegiatan 
pembelajaran dikelola di kelas, cara guru berinteraksi dengan siswa sekiranya 
dilakukan oleh guru secara terencana dengan perbaikan dan perubahan baik dalam 
metode, strategi, media, maupun pengelolaan kelas yang terus dilakukan sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pembelajaran yaitu suatu proses di mana lingkungan seseorang sengaja 
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam 
kondisi khusus atau menghasilkan respon khusus dari pendidik. Pembelajaran 
merupakan proses komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan oleh pihak guru 
sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Oleh 
karena itu dalam pembelajaran perlu diupayakan pengelolaan kelas mengenai 
kondisi khusus, mengenai kondisi fisik, intelektual, ataupun kondisi 
sosioemosional untuk membangun landasan yang kukuh, rasa pengertian, jalinan 




Welberg & Grenberg, dalam DePorter (2001:19). Proses belajar mengajar 
yang baik didasari oleh adanya hubungan interpersonal yang baik antara siswa dan 
guru. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan  sosial atau suasana kelas adalah 
penentu psikologis utama yang mempengaruhi belajar akademis.  
Secara umum Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) , meliputi bidang kajian 
energi dan perubahannya, bumi antariksa, makluk hidup dan proses kehidupan, 
dan materi dan sifatnya yang sebenarnya sangat berperan dalam membantu siswa 
untuk memahami fenomena alam. Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 
pengetahuan ilmiah, yaitu pengetahuan yang telah mengalami uji kebenaran 
melalui metode ilmiah, dengan ciri objektif, metodik, sistematis, universal dan 
tentatif. Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang pokok bahasannya adalah 
alam dan segala isinya. 
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar hendaknya membuka kesempatan 
kepada siswa untuk memupuk rasa ingin tahu secara alamiah. Hal ini akan 
membantu mereka dalam kemampuan bertanya dan mencari jawaban atas 
fenomena alam berdasarkan bukti serta mengembangkan cara berfikir ilmiah. 
Fokus program pengajaran IPA di Sekolah Dasar hendaknya ditujukan untuk 
memupuk minat, motivasi dan pengembangan siswa terhadap dunia mereka 
tempat mereka hidup. IPA melatih anak berfikir kritis dan objektif. Pembelajaran 
IPA yang efektif adalah pembelajaran yang mencakup kesesuaian antara situasi 
belajar siswa dengan situasi belajar nyata di masyarakat, dan memberi 
pengalaman langsung. 
Siswa akan mampu berpikir kritis, objektif dan aktif dalam pembelajaran 
IPA ketika pembelajaran menyenangkan, ramah dan menantang. Memperhatikan 
sosioemosi juga membuat pembelajaran lebih berarti dan permanen. Penelitian 
otak menunjukan adanya hubungan antara keterlibatan emosi, jangka panjang dan 
belajar. 
Goleman dalam Deporter, (2001 : 22), menjelaskan:Dalam tarian perasaan 
dan pikiran, kekuatan emosi menuntun keputusan kita saat demi saat, 
bekerja bahu-membahu dengan pikiran dan rasional, mengaktifkan dan 
menonaktifkan pikiran itu sendiri. Boleh dibilang kita mempunyai dua 
otak, dua pikiran, dua jenis kecerdasan : rasional dan emosional. 
Bagainama kita berkiprah dalam hidup (dan belajar) ditentukan oleh 
keduanya bukan hanya IQ, melainkan kecerdasan emosional juga 
berperan. Tentu saja, intelek tidak dapat bekerja pada puncaknya tanpa 
kecerdasan emosional. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan adanya korelasi 
langsung antara keterlibatan emosi dan hasil belajar siswa, dengan demikian suatu 
pembelajaran perlu memperhatikan kondisi emosional di kelas sebagai upaya 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Studi menunjukkan siswa lebih banyak 
belajar jika pelajaran memuaskan, menantang dan ramah serta mempunyai suara 
dalam pembuatan keputusan, jalinan rasa simpati dan saling memiliki, dan 
pengertian perlu dibangun untuk menarik keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian awal melalui observasi dan wawancara, 
diperoleh gambaran pembelajaran IPA di SDN 03 Koripan  Kecamatan Matesih 
Kabupaten Karanganyar tentang gaya gesek sebagai berikut :  
Tabel 1 
Aktivitas Siswa dan Kinerja Guru (Data Awal) 
Aktivitas Siswa Kinerja Guru 
1. Siswa tampak kurang nyaman 
dalam pembelajaran, hal ini 
tampak dari : 
a) Siswa ragu-ragu untuk 
bertanya atau menjawab 
pertanyaan guru 
b) Tidak berani tampil di 







c) Berwajah murung, posisi 
duduk kaku 
1. Guru kurang fokus ketika 
mengajar  
2. Guru kurang ramah dalam 
pembelajaran  
3. Guru kurang mengarahkan laju 
diskusi kelompok  
4. Guru kurang sigap ketika kelas 
merespon negatif ketika siswa 
yang salah menjawab pertanyaan 
    Guru kurang menghargai hasil 
kinerja             siswa (langsung 
mengatakan salah ketika salah)  
d) Kurang antusias saat 
merespon tindakan guru 
e) Menunjukan sikap jenuh 
saat pembelajaran, 
sehingga mengobrol dan 
menguap 
2. Kerja sama saat diskusi 
kelompok belum kompak : 
Dalam mengerjakan tugas 
kelompok, dominan dikerjakan 
oleh siswa yang dianggap 
pintar sementara yang lainnya 
belum terlibat aktif. 
3. Hasil belajar siswa rendah 
4. Sebagian besar siswa bersikap 
kurang menghargai, yaitu : 
Siswa kurang memperhatikan 
saat guru menjelaskan 
Kelas merespon negatif saat 
siswa yang dianggap bodoh 
menjawab pertanyaan.       
 
 
Berdasarkan tabel tersebut, aktivitas siswa dan kinerja guru belum optimal 
dalam mengendalikan laju komunikasi dalam pembelajaran ketika kelas merespon 
negatif terhadap siswa yang salah menjawab pertanyaan, ketika siswa kurang 
memperhatikan penjelasan atau pun tugas, pembelajaran kurang menantang, hal 
tersebut berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa. 
Permasalahan dalam pembelajaran IPA di SDN 03 Koripan perlu 
diupayakan pemecahanya melalu tindakan yang dapat mengoptimalkan kondisi 
sosioemosional di kelas untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu melalui 
penerapan model  quantum. 
Dengan memperhatikan prinsip dan keunggulan quantum ke dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran maka peningkatan pemahaman konsep gaya 
gesek diharapkan dapat tercapai pada  siswa kelas V SDN 03 Koripan. 
Berdasar latar belakang di atas maka peneliti mengambil judul penelitian “ 
Peningkatan Pemahaman Konsep Gaya Gesek Melalui Pembelajaran quantum 
Pada Siswa Kelas V Di SDN 03 Koripan Kecamatan Matesih Kabupaten 
Karanganyar Tahun Ajaran 2009/2010”. 
B. Identifikasi Masalah 
Setelah mengetahui latar belakang masalah dapat di identifikasikan 
masalah-masalah yang muncul antara lain: 
1. Hasil belajar siswa tentang konsep gaya gesek masih rendah karena nilai 
rata-rata siswa masih di bawah KKM. 
2. Guru kesulitan dalam menentukan metode yang tepat dalam proses 
pembelajaran karena siswa masih cenderung bersifat pasif. 
3. Terbatasnya pengetahuan yang dimiliki guru menyebabkan proses 
penyampaian materi IPA tidak tepat sehingga siswa tidak berkembang. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, agar masalahnya dapat terkaji 
serta terjawab secara mendalam permasalahannya tidak semuanya diangkat 
sebagai variabel penelitian. Adapun masalah yang diteliti dibatasi :  
1. Hasil belajar siswa tentang konsep gaya gesek masih rendah karena nilai 
rata-rata siswa masih di bawah KKM. 
2. Untuk mengatasi kesulitan guru dalam proses belajar mengajar, maka 
digunakan metode quantum yang diterapkan dalam penelitian ini 
pembelajaran yang mengupayakan belajar yang meriah dan menyenangkan  
 
dengan segala nuansanya, dengan menyertakan segala kaitan, interaksi dan 
perbedaan yang memaksimalkan momen belajar. 
D. Perumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, maka dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : “Apakah penggunaan 
model pembelajaran quantum dapat meningkatkan pemahaman konsep gaya 
gesek pada siswa kelas V di SDN 03 Koripan Matesih Karanganyar?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian tindakan kelas 
ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep gaya gesek melalui model 
pembelajaran quantum dalam mata pelajaran IPA di kelas V SDN 03 Koripan 
Matesih Karanganyar. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Teoretis  
a. Memberikan sumbangan dalam khasanah keilmuan. Peningkatan mutu 
pendidikan di Indonesia pada umumnya dan di SD pada khususnya. 
b. Mengembangkan kreativitas guru dalam penggunaan metode  
pembelajaran quantum pada mata pelajaran IPA. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dan masukan bagi penelitian sejenis. 
2. Praktis 
Bagi Peneliti adalah bermanfaat untuk menemukan solusi demi 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V tentang gaya gesek. 
Bagi Kepala Sekolah adalah Mendorong kepala sekolah 
mensosialisasikan metode quantum teaching, sehingga para guru  dapat 
menerapkan pada pembelajaran. 
             Bagi Guru 
1) Memberikan sumbangan pemikiran dalam proses pembelajaran IPA 
terutama pada materi gaya gesek.  
2) Memberikan informasi bagi guru dalam menentukan metode 
pembelajaran yang tepat demi meningkatkan hasil belajar siswa. 
3) Sebagai masukan bagi guru untuk melibatkan siswa secara aktif 
sehingga berdampak pada meningkatnya kualitas pembelajaran. 
Bagi siswa adalah meningkatkan kualitas pembelajaran dan akan 
mendorong peningkatan hasil belajar siswa. 
Bagi Sekolah adalah meningkatkan kualitas pendidikan melalui 



















A. Kajian Pustaka. 
1. Tinjauan Tentang Pembelajaran IPA 
a. Pengertian Belajar  
Winkel (1993:36) berpendapat bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental 
atau psikis yang berlangsung, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat dinamis dan 
membekas. Seseorang dikatakan telah belajar apabila pada dirinya terjadi 
perubahan perilaku. Di mana perubahan tersebut bertahan dalam jangka waktu 
yang lama.  
Menurut M. Dimyati Mahmud, yang dikutip oleh Sukino (Skripsi, 
2009:24), belajar adalah perubahan dari dalam diri seseorang yang terjadi karena 
pengalaman. Pengertian di atas sesuai dengan sebuah pepatah yang mengatakan 
bahwa ”pengalaman adalah guru yang terbaik”. Dari pengertian ini dapat diartikan 
bahwa belajar yang baik adalah belajar melalui sebuah pengalaman. 
 Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, 
meniru, dan lain sebagainya. Pendapat Slameto (2003:2) ” Belajar ialah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya”. Pendapat Oemar Hamalik (2003:21) 
yang berpendapat bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif 
mantap berkat latihan dan pengalaman. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat dinamis dan 
membekas. Perubahan tingkah laku akibat proses belajar berlangsung dalam 
kurun waktu yang lama. 
Slameto (2003:54) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar adalah sebagai berikut : 
A. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. 
Faktor intern digolongkan menjadi tiga faktor, yaitu : faktor jasmaniah, faktor 
psikologis, dan faktor kelelahan. 
1. Faktor Jasmaniah 
a) Faktor Kesehatan 
b) Cacat Tubuh 
2. Faktor Psikologis 





e) Motif  
f) Kematangan 
g) Kesiapan 
3. Faktor Kelelahan 
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 Kelelahan dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan 
jasmani dan kelelahan rohani (psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan 
lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan 
tubuh. Kelelahan jasmani terjadi karena terjadi kekacauan substansi sisa 
pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah tidak atau kurang lancar pada 
bagian bagian tertentu. 
 Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu 
hilang. Kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing-
pusing sehingga sulit untuk berkonsentrasi. 
B. Faktor-Faktor Ekstern 
1. Faktor Keluarga 
a) Cara orang tua mendidik. 
b) Relasi antaranggota keluarga. 
c) Suasana rumah tangga. 
d) Keadaan ekonomi keluarga. 
e) Pengertian orang tua. 
f) Latar belakang kebudayaan. 
2. Faktor Sekolah 
a) Metode mengajar 
b) Kurikulum 
c) Relasi guru dengan siswa 
d) Relasi siswa dengan siswa 
e) Disiplin sekolah 
f) Alat pelajaran 
g) Waktu sekolah 
h) Standar pelajaran di atas ukuran 
i) Keadaan gedung 
j) Metode belajar 
k) Tugas rumah 
3. Faktor Masyarakat 
a) Kegiatan siswa dalam masyarakat 
b) Mass media 
c) Teman bergaul 
d) Bentuk kehidupan masyarakat 
 
b.  Pengertian Pembelajaran 
Elaine B.Johnson (2007:18), mendefinisikan pembelajaran atau Learning 
sebagai berikut: 
ada tiga prinsip yang perlu diperhatikan, yaitu :  
Pertama, belajar menghasilkan perubahan perilaku anak didik yang relatif 
permanen. Dalam hal ini guru berperan sebagai pelaku perubahan (agent 
of change) 
Kedua, anak didik memiliki potensi yang secara kodrati untuk 
ditumbuhkembangkan secara terus menerus. Proses pembelajaran 
diharapkan dapat membantu para siswa untuk dapat mengembangkan 
potensi yang ada pada diri mereka. 
Ketiga, Perubahan atau pencapaian kualitas ideal itu tidak tumbuh alami 
linear sejalan proses kehidupan. Artinya proses belajar-mengajar di desain 
khusus demi tercapainya kondisi atau kualitas ideal seperti yang 
diharapkan. 
 Sri Anitah (2005:8), menyatakan pembelajaran adalah kegiatan guru 
secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara 
aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. UUSPN No. 20 tahun 
2003:2 menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai 
proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas 
berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru 
sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.  
Oemar Hamalik (2003:57) menyatakan pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusia, materi, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur yang mempengaruhi untuk mencapai tujuan. 
 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah suatu kegiatan yang diciptakan oleh guru dengan tujuan untuk membuat 
siswa belajar secara aktif guna mencapai tujuan instruksional. 
 
c. Hakekat Pembelajaran IPA 
Usman Samatowa (2006:1) mendefinisikan, IPA sebagai   “ Suatu 
deretan konsep serta skema konseptual yang berhubungan satu sama lain, dan 
yang tumbuh sebagai hasil eksperimentasi dan observasi, serta berguna untuk 
diamati dan dieksperimenkan lebih lanjut”. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
dalam arti sempit merupakan suatu ilmu yang terdiri dari ilmu fisik dan ilmu 
biologi. 
 Whitehead dalam Usman Samatowa (2006:1) menyatakan bahwa IPA 
dibentuk karena pertemuan dua orde pengalaman, yaitu orde observasi yang 
didasarkan hasil observasi terhadap gejala dan konseptual yang didasarkan 
pada konsep-konsep manusia mengenai alam.  
  Herman Darmojo yang dikutup oleh Usman Samatowa (2006:2) 
menjelaskan secara singkat IPA adalah pengetahuan yang rasional dan objektif 
tentang alam semesta dan segala isinya. Selain itu IPA adalah suatu cara atau 
metode untuk mengamati alam. Di mana pengamatan ini bersifat analisis yang 
dilakukan secara lengkap, cermat, serta mengkaitkan antara fenomena satu 
dengan fenomena yang lain, sehingga menghasilkan perspektif baru. 
   Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
IPA atau sains merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari peristiwa-
peristiwa yang terjadi di alam. Secara sederhana IPA adalah suatu kumpulan 
pengetahuan yang tersusun secara sistematis tentang gejala alam. Pengertian 
IPA meliputi tiga hal, yaitu produk, proses dan sikap ilmiah: 
1) Produk IPA yaitu berupa fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori. 
2) Proses IPA atau metode ilmiah yaitu cara kerja yang dilakukan untuk 
memperoleh hasil-hasil IPA  atau produk IPA. 
3) Sikap ilmiah yaitu semua tingkah laku yang diperoleh/diperlukan selama 
melakukan proses IPA sehingga diperoleh hasil IPA. 
Ilmu-ilmu alam artinya adalah kelompok Ilmu Pengetahuan Alam yang 
bertujuan merumuskan paham-paham dan hukum-hukum alam serta 
menciptakan teori-teori secara sistematis berdasarkan paham hukum alam 
tersebut. Dibedakan antara:  
1) ilmu-ilmu alam yang menyelidiki alam bernyawa, meliputi ilmu-ilmu yang 
berpokok pada ilmu hayat (biologi). 
2)  Ilmu-ilmu alam yang menyelidiki alam tidak bernyawa meliputi ilmu 
fisika, ilmu kima dan ilmu binatang. 
IPA berasal dari kata asing Natural Science yang artinya ilmu yang 
mempelajari sebab dan akibat dari kejadian-kejadian yang terjadi di alam ini. 
IPA merupakan ilmu mempelajari tentang sebab-akibat dari kejadian-kejadian 
benda di alam. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan 
manusia berupa pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisir tentang 
alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses 
ilmiah antara lain penyelidikan penyusunan dan pengujian gagasan.  
Ilmu pengetahuan alam atau sain (science) diambil dari kata latin 
Scientia yang arti harfiahnya adalah pengetahuan, tetapi kemudian berkembang 
menjadi khusus Ilmu Pengetahuan Alam atau Sain.  
Agus. S menyatakan Sain sebagai proses merupakan langkah-langkah 
yang ditempuh para ilmuwan untuk melakukan penyelidikan dalam rangka 
mencari penjelasan tentang geja la-gejala alam. Langkah tersebut adalah 
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, 
mengumpulkan data, menganalisis dan akhimya menyimpulkan. Dari sini 
tampak bahwa karakteristik yang mendasar dari sain ialah kuantifikasi artinya 
gejala alam dapat berbentuk kuantitas, (http://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu 
Pengetahuan Alam) 
Pada dasarnya manusia ingin tahu lebih banyak tentang IPA atau sain, 
antara lain sifat sain, model sain, dan filsafat sain. Pada saat setiap orang 
mengakui pentingnya sain dipelajari dan dipahami, tidak semua masyarakat 
mendukung. Pada umumnya siswa merasa bahwa sain sulit, dan untuk 
mempelajari sain harus mempunyai kemampuan memadai seperti bila akan 
menjadi seorang ilmuan. Ada tiga alasan perlunya memahami sain antara lain, 
pertama bahwa kita membutuhkan lebih banyak ilmuan yang baik, kedua untuk 
mendapatkan penghasilan, ketiga karena tiap kurikulum menuntut untuk 
mempelajari sain. Mendefinisikan sain secara sederhana, singkat dan yang 
dapat diterima secara universal sangat sulit dibandingkan dengan 
mendefinisikan ilmu lain. 
 IPA sebagai produk atau isi mencakup fakta, konsep, prinsip, hukum-
hukum dan teori sain. Fakta merupakan kegiatan-kegiatan empiris di dalam 
IPA dan konsep, prinsip, hukum-hukum, teori merupakan kegiatan-kegiatan 
analisis di dalam IPA. Sebagai proses dipandang sebagai kerja atau sesuatu 
yang harus dilakukan dan diteliti yang dikenal dengan proses ilmiah atau 
metode ilmiah, melalui keterampilan menemukan antara lain, mengamati, 
mengklasifikasi, mengukur, menggunakan keterampilan spesial, 
mengkomunikasikan, memprediksi, menduga, mendefinisikan secara 
operasional, merumuskan hipotesis, menginterprestasikan data, mengontrol 
variabel, melakukan eksperimen. Sebagai sikap sain dipandang sebagai sikap 
ilmiah yang mencakup rasa ingin tahu, berusaha untuk membuktikan menjadi 
skeptis, menerima perbedaan, bersikap kooperatif, menerima kegagalan 
sebagai suatu hal yang positif. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada hakekatnya sain 
terdiri atas tiga komponen, yaitu produk, proses, dan sikap ilmiah. Jadi tidak 
hanya terdiri atas kumpulan pengetahuan atau fakta yang dihafal, namun juga 
merupakan kegiatan atau proses aktif menggunakan pikiran dalam mempelajari 
rahasia gejala alam. 
Ilmu Pengetahuan Alam (sain) merupakan hasil kegiatan manusia 
berupa pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorganisir, tentang alam 
sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah. Hal 
ini berarti bahwa fisika harus diajarkan pada siswa secara utuh baik sikap 
ilmiah, proses ilmiah, maupun produk ilmiah, sehingga siswa dapat belajar 
mandiri untuk mencapai hasil yang optimal. Kemampuan siswa dalam 
menggunakan metode ilmiah perlu dikembangkan untuk memecahkan 
masalah-masalah dalam kehidupan nyata.  
(http://anwarholil.blogspot.com/2009/01/hakikat-pembelajaran-ipa.html) 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari alam 
sekitar baik biotik maupun abiotik dengan jalan mengadakan pengamatan 




d. Karakteristik Siswa SD 
Usia siswa Sekolah Dasar berkisar 6-12 tahun. Pada usia ini siswa sudah 
matang untuk belajar, pada Siswa Sekolah Dasar terdapat masa keserasian 
yang dibagi ke dalam dua fase yaitu : 
1) Masa kelas-kelas rendah, sekitar 6 tahun sampai dengan umur 8 tahun          
( kelas 1- kelas 3), 
2) Masa kelas-kelas tinggi yaitu kira-kira 9 sampai umur 12 tahun (kelas 4 - 
6). 
Menurut Samatowa, (2006:8) menyebutkan, berdasarkan fase tersebut 
maka siswa kelas V termasuk ke dalam fase kelas tinggi yang memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1) Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret; 
2) Amat realistis, ingin tahu dan ingin belajar; 
3) Menjelang akhir masa ini ada minat terhadap hal-hal atau mata   pelajaran 
khusus; 
4) Sampai kira-kira umur 11 tahun, anak membutuhkan guru atau orang-
orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dalam memenuhi 
keinginannya; 
5) Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat (sebaik-baikya 
mengenai prestasi sekolah; 
6) Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya 
untuk dapat bermain bersama. Di dalam permainan ini biasanya anak tidak 
lagi terikat kepada aturan permainan yang tradisional: mereka membuat 
peraturan sendiri; 
7) Peran manusia idola sangat penting. Pada umumnya orang tua dan 
kakaknya dianggap sebagai manusia idola yang sempurna, karena itu guru 
acap kali dianggap manusia yang serba tahu. 
Afgani (M_win@Yahoo.co.id) berpendapat karakteristik siswa yang 
lain adalah emosional. Afgani berasumsi bahwa melakukan pembelajaran 
dengan mempertimbangkan faktor emosional lebih banyak berhasil daripada 
menonjolkan aspek intelektual, faktor emosional anak bukan lagi menjadi 
acuan utama bagi guru dalam merancang pembelajaran tapi faktor emosional 
telah dijadikan kondisi dalam pembelajaran.  
Pembelajaran model quantum memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk belajar dan bekerjasama dengan peraturan yang mereka sepakati bersama 
(kunci komitmen), hal ini sesuai dengan karakteristik siswa menurut 
Samatowa, yaitu anak gemar membentuk kelompok dan membuat peraturan 
sendiri. Karakteristik yang lainnya dari siswa kelas tinggi (khususnya kelas V) 
adalah siswa amat realistis, ingin tahu dan ingin belajar, memandang nilai 
sebagai ukuran yang tepat, maka sebagai upaya untuk menarik minat belajar 
siswa, maka penataan ruangan kelas dalam pembelajaran melalui model 
quantum di antaranya dengan memasang poster icon dan kata-kata afirmasi, 
juga menempatkan tanaman hias di ruangan kelas begitu pula dengan 
pemberian penguatan kepada siswa berupa penulisan kata-kata afirmasi pada 
lembar evaluasi siswa saat pemberian nilai, hal ini dilakukan untuk 
mengoptimalkan kondisi sosioemosional di kelas agar tercipta pembelajaran 
yang menyenangkan sehingga hasil belajar siswapun dapat meningkat. 
e. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar  
Pendapat Piaget, yang dikutip oleh Usman Samatowa  (2006:12) dalam 
bukunya “Pembelajaran IPA SD” mengatakan bahwa pengalaman langsung 
yang memegang peranan penting sebagai pendorong lajunya perkembangan 
kognitif anak. Dengan pembelajaran secara langsung ini dapat memperkuat 
daya ingat anak dan biayanya sangat murah sebab menggunakan alat-alat dan 
media belajar yang ada di lingkungan anak sendiri. Pembelajaran IPA 
sebaiknya dilakukan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak, agar 
dapat memahami konsep yang diberikan. 
Carin menjelaskan pendapat Paolo dan Marten yang dikutip oleh 
Usman Samatowa, (2006:12), mendefinisikan keterampilan proses IPA untuk 
anak adalah : (a) mengamati, (b) mencoba memahami apa yang diamati, (c) 
mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang terjadi, (d) 
menguji ramalan-ramalan di bawah kondisi-kondisi untuk melihat apakah 
ramalan tersebut benar. 
Dari berbagai uraian di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa 
pembelajaran IPA di SD dilakukan dengan cara melibatkan langsung siswa 
dalam setiap materi sehingga konsep yang disampaikan dapat berkesan pada 
diri anak. 
 
f. Perlunya IPA Diajarkan di Sekolah Dasar 
IPA sangat bermanfaat bagi perkembangan suatu bangsa, di mana 
kesejahteraan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh kemampuan bangsa 
tersebut dalam bidang IPA. Karena IPA merupakan dasar teknologi, sedang 
teknologi merupakan tulang punggung pembangunan. Oleh karena itu IPA 
sangat membantu bagi perkembangan suatu bangsa terutama di bidang 
pembangunan. 
Dengan IPA dapat melatih anak untuk berfikir kritis dan objektif. Dari 
alasan di atas menyebabkan IPA perlu diajarkan pada anak sejak usia Sekolah 
Dasar dengan alasan sebagai berikut : 
1) IPA bermanfaat bagi perkembangan suatu bangsa. 
2) IPA merupakan mata pelajaran yang melatih berfikir kritis. 
3) IPA bukanlah semata-mata pelajaran bersifat hafalan belaka, apabila cara 
pembelajaran dilakukan dengan cara yang tepat. 
4) IPA mempunyai nilai pendidikan yang dapat membentuk kepribadian anak 
secara keseluruhan. 
Dari penjelasan di atas, maka setiap guru perlu memehami mengapa 
IPA perlu diajarkan di Sekolah Dasar. Karena dengan mengajarkan mata 
pelajaran IPA sejak Sekolah Dasar, secara tidak langsung kita telah 
mempersiapkan pembangunan bagi bangsa kita. 
g. Problematika Pembelajaran IPA di SD 
Persoalan dalam pembelajaran merupakan suatu dinamika kehidupan 
guru dan siswa di sekolah. Masalah itu tidak akan pernah habis untuk di kupas 
dan tak pernah tuntas untuk di bahas. Maka dari itu hendaknya guru senantiasa  
belajar dan belajar agar dapat mengajar dan mendidik seprofesional 
mungkin. Begitu juga siswa-siswa setiap tahun berganti siswa, masalah yang 
dihadapi guru pun akan berbeda pula. 
Khoiri (http://www indopos.co.id/index.php?act=detail&id =325101 29 
Maret 2010) menyatakan, berdasarkan hasil monitoring kelas pada 
pembelajaran IPA, banyak masalah yang muncul yang dialami guru, yaitu 
diantaranya: 
1) Guru tidak siap mengajar (dalam arti : terkadang guru belum memahami 
konsep materi yang akan disampaikan) 
2) Kesulitan memaknai pembelajaran, guru sering kesulitan dalam 
memunculkan minat belajar siswa atau memberikan motivasi dalam 
belajar 
3) Kurang optimal dalam penerapan metode pembelajaran yang ada 
4) Kesulitan memilih dan menentukan alat peraga sesuai dengan materi yang 
diinginkan 
5) Kesulitan menanamkan konsep yang benar pada siswa dan sering 
verbalisme. 
6) Siswa merasa bosan atau kurang bergairah dalam pembelajaran. 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut di atas maka masalah 
yang diteliti oleh peneliti adalah terkait dengan masalah guru yang kesulitan 
dalam memunculkan motivasi siswa dalam belajar, siswa merasa kurang 
nyaman sehingga kurang bergairah dalam pembelajaran. 
Penerapan model quantum (delapan kunci keunggulan) yang terdiri dari 
kunci integritas, kunci kegagalan awal kesuksesan, berbicara dengan niat baik, 
hidup di saat ini, komitmen, tanggung jawab, sikap luwes, dan keseimbangan, 
diharapkan dapat mengoptimalkan kondisi sosioemosional di kelas. Dengan 
menerapkan delapan kunci tersebut, baik siswa maupun guru mempunyai 
landasan yang kukuh dalam pembelajaran. 
2. Tinjauan Tentang Gaya gesek 
Rosa (2006:79) menyatakan gaya gesek adalah gaya yang menahan 
gerak benda agar benda itu bergerak jika ditarik atau didorong. Gaya ini yang 
menyebabkan kita tidak terpeleset ketika kita berjalan. 
Gaya gesek dapat diperbesar dan diperkecil dengan berbagai cara di 
antaranya cara memperbesar gaya gesek adalah dengan memasang bahan 
penghambat pada permukaan benda, di antaranya : memasang paku, karet dan 
lain-lain. Contohnya, memasang karet pada alas sepatu. Sedangkan cara 
memperkecil Gaya gesek adalah dengan menghaluskan permukaan benda 
dengan cara dihampelas, memberikan pelumas pada permukaan benda (oli, 
lilin, vaselin). Contohnya, memberikan pelumas pada mesin kendaraan 
bermotor, hal ini dilakukan untuk mengurangi gesekan yang dapat 
menimbulkan kerusakan pada mesin tersebut. 
Selain dapat diperbesar dan diperkecil, gaya gesek juga memiliki 
keuntungan dan kerugian bagi manusia. Keuntungan gaya gesek di antaranya ; 
pada pejalan kaki, gesekan antara alas sepatu atau sandal dengan lantai sangat 
diperlukan, bahkan dibutuhkan gaya gesek yang sebesar-besarnya antara alas 
sepatu atau sandal dengan lantai. Hal ini dimaksudkan agar pejalan kaki tidak 
tergelincir atau mudah jatuh. Di jalan yang licin, gesekan antara kaki dan jalan 
biasanya kecil, sehingga pejalan kaki itu akan mudah jatuh. Sedangkan di jalan 
yang kering (tidak licin) Anda akan merasa aman berjalan sebab Anda tidak 
takut terjatuh. 
Demikan halnya pada kendaraan bermotor roda dua, gesek antara ban 
dan jalan amat dibutuhkan bahkan gaya gesek yang sebesar-besarnya antara 
ban dan jalan. Hal ini dimaksudkan agar ban tidak mengalami slip, supaya 
pengemudi dan penumpangnya merasa aman. Tetapi jika gesek antara ban dan 
jalan nilainya kecil, umumnya disebabkan ban yang gundul (aus), maka hal ini 
dapat membahayakan pengemudi dan penumpangnya. 
Contoh lain keuntungan akibat gaya gesek dalam kebidupan sehari-hari 
adalah rem pada kendaraan. Prinsip kerja rem yaitu menahan atau 
menghentikan lajunya kendaraan. Sehingga kendaraan dapat mengurangi 
kecepatanya bahkan berhenti pada tempat yang diinginkan. Bila seorang 
pengendara mobil misalnya, menginjak pedal rem, maka pada saat yang 
bersamaan kampas rem bergesek dengan roda untuk menahan atau 
menghentikan gerak rotasi (putaran) roda. Gaya gesekan yang timbul antara 
kampas rem dan roda sangat penting terutama bagi keselamatan dalam 
berkendaraan. 
Dalam bidang elektronika gesek antara head radio tape dengan pita 
kaset amat menguntungkan karena dapat menghasilkan bunyi musik yang 
dinamis. Gaya gesek selain menguntungkan juga dapat merugikan manusia. 
Kendaraan bermotor membutuhkan minyak pelumas karena gesek yang terjadi 
di bagian mesin kendaraan bermotor sangat merugikan. Jika gesekan tersebut 
tidak dikurangi maka dapat merusak bagian-bagian mesin. Oleh karena itu, 
minyak pelumas diperlukan untuk mengurangi gesekan bagian-bagian mesin 
tersebut. Bahkan pada mesin tertentu seringkali digunakan minyak pelumas 
khusus yang memiliki kekentalan tinggi. 
Selain itu penggunaan minyak pelumas pada kendaraan bermotor juga 
dapat diberikan pada poros-poros roda dan gir. Hal ini bertujuan agar gesekan 
pada poros-poros roda dan gir dapat dikurangi. 
Demikian pula baut dan mur yang digunakan sebagai pengikat bagian-
bagian mesin. Seandainya gaya gesekan antara mur dan bagian-bagian mesin 
yang diikat kecil berarti pengikatnya tidak sempurna. Dampaknya bagian 
mesin yang diikat itu akan mudah lepas sehingga mesin akan menjadi rusak. 
Ketika menulis pensil menjadi tumpul. Hal ini terjadi akibat gesek yang terjadi 
antara pensil dan kertas sehingga pensil menjadi tumpul. Kondisi serupa juga 
terjadi pada penghapus pensil yang terbuat dari karet. Semakin sering 
menggunakan penghapus pensil maka semakin cepat penghapus pensil menjadi 
habis. Hal ini dikarenakan terjadi gaya gesek antara penghapus pensil dengan 
kertas.  
3. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran Quantum 
a. Pengertian Quantum  
Seiring perkembangan zaman, dunia pendidikan juga memerlukan 
berbagai inovasi. Hal itu penting dilakukan untuk kemajuan kualitas 
pendidikan, tidak hanya pada tataran teori tapi sudah bisa diarahkan kepada hal 
yang bersifat fraktis  (meski masih belum ada penelitian konkret). Banyak 
yang merasa sistem pendidikan terutama proses belajar mengajar, 
membosankan. Fakta yang terjadi akhir-akhir ini ada banyak keluhan siswa 
tentang pendidikan. Di antaranya, murid menganggap pendidikan saat ini 
kurang memberikan kebebasan berpikir, banyak hapalan, mata pelajaran 
banyak mengejar kurikulum, mengajarkan pengetahuan bukan keterampilan, 
dan banyak mengajarkan logika tanpa melibatkan emosi. 
Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan, ditemukan sebuah 
pendekatan pengajaran yang disebut dengan quantum, dikembangkan oleh 
seorang Gum dalam pembelajaran. quantum sendiri berawal dari sebuah upaya 
Georgi Lozanov, pendidik asal Bulgaria, yang bereksperimen dengan 
suggestohgy. Prinsipnya, sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil belajar. 
Pada perkembangan selanjutnya, DePorter (penulis buku best seller 
quantum learning dan quantum teaching), murid Lozanov, dan Hernacki, 
mantan guru dan penulis, mengembangkan konsep Lozanov menjadi quantum 
learning. Metode belajar ini diadopsi dari beberapa teori. Antara lain sugesti, 
teori otak kanan dan kiri, teori otak triune, pilihan modalitas (visual, auditorial, 
dan kinestetik) dan pendidikan holistik. 
Kata quantum sendiri berarti interaksi yang mengubah energi 
menjadi cahaya. Jadi quantum  menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 
dengan cara menggunakan unsur yang ada pada siswa dan lingkungan 
belajarnya melalui interaksi yang terjadi di dalam kelas. 
Dalam quantum bersandar pada konsep "Bawalah dunia mereka ke 
dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dunia mereka". Hal ini menunjukkan, 
betapa pengajaran dengan quantum tidak hanya menawarkan materi yang mesti 
di pelajari siswa. Tetapi jauh dari itu, siswa juga diajarkan bagaimana 
menciptakan hubungan emosional yang baik dalam dan ketika belajar. Dengan 
quantum kita dapat mengajar dengan memfungsikan kedua belahan otak kiri 
dan otak kanan pada fungsinya masing-masing. Penelitian di Universitas 
California mengungkapkan bahwa masing-masing otak tersebut 
rnengendalikan aktivitas intelektual yang berbeda. 
Otak kiri mengenai angka, susunan, logika, organisasi, dan hal lain 
yang memerlukan pemikiran rasional, beralasan dengan pertimbangan yang 
deduktif dan analitis. Bagian otak ini yang digunakan berfikir mengenai hal-hal 
yang bersifat matematis dan ilmiah. Kita dapat memfokuskan diri pada garis 
dan rumus, dengan mengabaikan kepelikan tentang warna dan irama. 
Otak kanan mengenai masalah pemikiran yang abstrak dengan penuh 
imajinasi. Misalnya warna, ritme, musik, dan proses pemikiran lain yang 
memerlukan kreativitas, orisinalitas, daya cipta dan bakat artistik. Pemikiran 
otak kanan lebih santai, kurang terikat oleh parameter ilmiah dan matematis. 
Kita dapat melibatkan diri dengan segala rupa dan bentuk, warna-warni dan 
kelembutan, dan mengabaikan segala ukuran dan dimensi yang mengikat. 
De Porter (2001:7) menyebutkan Quantum mengupayakan belajar yang 
meriah dan menyenangkan dengan segala nuansanya, dengan menyertakan 
segala kaitan, interaksi dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar. 
Quantum bersandar pada konsep “bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan 
antarkan dunia kita ke dunia meraka”.  
DePorter (2001:7-8), Prinsip dari quantum teaching, yaitu segala 
berbicara, segalanya bertujuan, pengalaman sebelum konsep, akui setiap usaha, 
jika layak dipelajari, layak pula dirayakan, yaitu sebagai berikut : 
1) Segalanya berbicara,lingkungan kelas, bahasa tubuh, dan bahan pelajaran 
semuanya menyampaikan pesan tentang belajar 
2) Segalanya bertujuan, siswa diberi tahu apa tujuan mereka mempelajari 
materi yang kita ajarkan 
3) Pengalaman sebelum konsep, dari pengalaman guru dan siswa diperoleh 
banyak konsep  
4) Akui setiap usaha, menghargai usaha siswa sekecil apapun  
5) Jika layak dipelajari layak pula dirayakan, kita harus memberi pujian 
kepada siswa yang terlibat aktif pada pelajaran kita. Misalnya saja member 
tepuk tangan, berkata : bagus!, baik!, dll 
Delapan kunci keunggulan dalam quantum sebagai berikut. 
1) Integritas : bersikaplah jujur, tulus dan menyeluruh. Selaraskan nilai-nilai 
dengan perilaku anda 
2) Kegagalan awal kesuksesan : pahamilah bahwa kegagalan hanyalah 
memberikan informasi yang anda butuhkan untuk sukses 
3) Berbicaralah dengan niat baik : berbicaralah dengan pengertian positif, dan 
bertanggung jawablah untuk berkomunikasi yang jujur dan lurus. Hindari 
gossip 
4) Hidup di saat ini : pusatkan perhatian pada saat ini dan kerjakan dengan 
sebaik-baiknya 
5) Komitmen : penuhi janji dan kuwajiban, laksanakan misi dan lakukan apa 
yang diperlukan untuk menylesaikan pekerjaan 
 
6) Tanggung jawab : bertanggung jawab atas tindakan anda 
7) Sikap luwes dan flesibel : bersikaplah terbuka terhadap perubahan atau 
pendekatan baru yang dapat membantu anda memperoleh hasil yang 
diinginkan 
8) Keseimbangan : jaga keselarasan pikiran, tubuh, dan jiwa anda. Sisihkan 
waktu untuk membangun dan memelihara tiga bidang ini. 
 
b. Prinsip Quantum  
 
Prinsip quantum, yaitu:  
1) Segalanya berbicara, lingkungan kelas, bahasa tubuh, dan bahan 
pelajaran semuanya menyampaikan pesan tentang belajar 
2) Segalanya bertujuan, siswa diberi tahu apa tujuan mereka mempelajari 
materi yang kita ajarkan 
3) Pengalaman sebelum konsep, dari pengalaman guru dan siswa diperoleh 
banyak konsep 
4) Akui setiap usaha, menghargai usaha siswa sekecil apa pun 
5) Jika layak dipelajari, layak pula dirayakan, kita harus memberi pujian 
pada siswa yang terlibat aktif pada pelajaran kita. Misalnya saja dengan 
memberi tepuk tangan, berkata: bagus!, baik!, dll. 
c. Faktor-faktor yang Mendukung Penerapan Model Pembelajaran 
Quantum. 
DePotter (2001:8), model pembelajaran  quantum melihat kesuksesan 
siswa didasarkan pada unsur-unsur terkait yang tersusun dengan baik, dengan 
sudut pandang yang berbeda, antara lain suasana lingkungan, landasan, 
rancangan, penyajian, dan fasilitas. Untuk mendukung pembelajaran yang 
berusaha melihat permasalahan dari sudut pandang yang berbeda adalah 
dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, nyaman dan 
kolaboratif. Guru harus menjadi konstrukfis di dalam suatu proses 
pembelajaran, menyimpankan lingkungan belajar yang mendukung 
pembelajaran membentuk makna, mengapresiasikan ketentuan dan prinsip-
prinsip belajar dan belajar bertanggung jawab. 
Menurut DePotter (2001:9) adanya beberapa faktor yang mendukung 
penerapan model pembelajaran kuantum, antra lain :  
1) Lingkungan, terdiri dari lingkungan yang aman, mendukung, santai, 
penjelajah dan menggembirakan. 
2) Fisik terdiri dari gerakan,terobosan, perubahan keadaan, permainan 
fisiologi, estafet, partisipasi. 
3)  suasana yang terdiri dari suasana yang nyaman cukup penerangan, enak 
dipandang, ada musiknya. 
4) Nilai-nilai dan keyakinan yang terdiri dari :  
a) Sumber-sumber, pengetahuan, pengalaman, hubungan, inspirasi. 
b) Belajar untuk mempelajari keterampilan seperti menghafal, membaca, 
menulis, mencatat, kreatifitas, cara belajar komunikasi, hubungan. 
c) Metode yang digunakan, misalnya : mencontoh, permainan simulasi 
simbol. 
Dari uraian di atas dapat dirumuskan bahwa faktor yang mendukung 
penerapan model quantum dalam pembelajaran antara lain lingkungan yang 
positif, suasana yang nyaman dengan musik latar dan keyakinan siswa dalam 
belajar. 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang akan dikemukakan oleh penulis sekarang ini mengacu 
pada penelitian yang telah ada sebelumnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hermawan Widyastantyo (2007) dalam 
penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Quantum Learning Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA (Sains) Bagi Siswa Kelas V 
SD Negeri Kebonsari Kabupaten Temanggung”, mengemukakan bahwa 
metode quantum dapat meningkatkan motivasi, keaktifan dan prestasi belajar 
para siswa. 
C. Kerangka Berfikir 
Belajar merupakan perubahan yang relatif melekat dalam tingkah laku 
seseorang sebagai hasil dari pengalaman dalam belajar. Keberhasilan proses 
belajar dilanjutkan dengan adanya perubahan perilaku yang cenderung menetap 
permanen dan biasanya terlihat pada prestasi belajar yang baik. Keberhasilan 
ini harus didukung dengan adanya beberapa faktor intrinsik yang datang dari 
diri siswa dan faktor ekstrinsik yaitu dari luar siswa. Kesulitan belajar pada 
siswa merupakan hal yang biasa terjadi, akan tetapi apabila dibiarkan bisa 
berakibat keterbatasan pemahaman siswa dalam menelaah meteri pelajaran.  
Peningkatan pemahaman konsep pada pelajaran IPA tentang Gaya 
Gesek dapat dilakukan dengan memperbaiki kualitas proses belajar mengajar. 
Perbaikan proses belajar mengajar dapat dilakukan  dengan berbagai macam 
cara. Peningkatan hasil belajar pada dasarnya dipengaruhi oleh banyak faktor 
di antaranya adalah faktor pemilihan metode pembelajaran secara tepat. 
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini dikemukakan metode pembelajaran 
dengan quantum, karena dengan metode quantum menuntut keaktifan kedua 
belah pihak yang dalam hal ini adalah guru dan murid, sehingga terjadi timbal 
balik antara guru dan murid. 
Dengan demikian dapat diduga bahwa dengan model pembelajaran 
quantum dapat meningkatkan pemahaman konsep gaya gesek pada mata 
pelajaran IPA siswa kelas V SD N 03 Koripan Matesih Karanganyar. 



























Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan 
di atas  dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :  “Penggunaan 
model pembelajaran quantum dapat meningkatkan pemahaman konsep gaya 
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Penilitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  karena mengarah 
kepada keadaan individu secara holistik, yang didasarkan atas pertimbangan 
bahwa penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan karakteristik subjek tentang 
ketertarikan belajar IPA melalui pembelajaran quantum.  
Kemmis dan Carr, dalam Kasihani Kasbolah (2001:13) menyatakan 
“Penelitian tindakan merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat refleksi 
yang dilakukan oleh pelaku dalam masyarakat sosial dan bertujuan untuk 
memperbaiki pekerjaannya, memahami pekerjaan ini serta situasi di mana 
pekerjaan ini dilakukan”. 
Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan 
Kelas adalah penelitian tindakan dalam bidang pendidikan yang dilaksanakan 
dalam kawasan kelas dengan tujuan untuk memperbaiki dan atau meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SDN 03 Koripan Kecamatan  Matesih 
Kabupaten Karanganyar dalam meningkatkan pemahaman kosep belajar siswa 
kelas V tentang gaya gesek melalui model  pembelajaran quantum. Penelitian ini 
dilakukan melalui penelitian tindakan kelas (classroom action research). 
Pemilihan lokasi SDN 03 Koripan sebagai tempat dilaksanakan 
penelitian di dasarkan atas beberapa hal seperti berikut : 
a) Lokasi penelitian adalah tempat bekerja peneliti yaitu SD Negeri 03 
Koripan, sehingga peneliti lebih  memahami  keadaan,  karakteristik,  dan  
permasalahan  yang dihadapi sekolah ini dibandingkan dengan mengadakan 
penelitian di sekolah lain. 
b) Penelitian yang dilaksanakan tidak akan mengganggu tugas utama peneliti   
selaku  guru.   
Kasihani Kasbolah (2001:26) berpendapat bahwa “Penelitian kelas atau 
penelitian tindakan kelas apa pun tidak boleh mengganggu tugas mengajar. Guru 
melakukan tindakan kelas untuk memperbaiki kegiatan  belajar  mengajar,  
bukan  untuk  mengganggu  kelancaran pembelajaran di kelas”. Hal  ini  sesuai  
dengan  salah  satu  prinsip penelitian yang dikemukakan. 
Penelitian ini direncanakan selama enam bulan yaitu mulai bulan Januari 
2010. Rincian Kegiatan dan Waktu penelitian dapat dilihat pada tabel 2 berikut 
ini: 
Tabel 2. Jadwal Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
Januari Pebruari Maret 
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B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
 IGAK Wardhani, dkk (2004:1-3) penelitian tindakan kelas merupakan 
terjemahan dari Classroom Action Research. yaitu penelitian tindakan kelas. 
Bentuk penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research).   
 Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 
dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. 
 Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang reflektif. Kegiatan 
penelitian berangkat dari permasalahan yang riil yang dihadapi oleh guru dalam 
proses belajar mengajar, kemudian direfleksikan alternatif pemecahan masalahnya 
dan ditindak lanjuti degan tindakan-tindakan terencana dan terukur. Oleh karena 
itu, maka penelitian tindakan kelas membutuhkan kerjasama antara peneliti, guru, 
siswa dan staf sekolah yang lebih baik. 
 Sarwiji Suwandi (makalah 2009) langkah-langkah pelaksanaan PTK 
dilakukan melalui empat tahap yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 














Gambar 2. Langkah-Langkah Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
2. Strategi Penelitian 
 Strategi penelitian tindakan kelas secara rinci diuraikan sebagai berikut : 
a. Tahap persiapan tindakan meliputi langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Membuat skenario pembelajaran 
2) Mempersiapkan instrumen penelitian 
3) Mempersiapkan dan merancang tindakan sesuai dengan standar         
kompetensi dan kompetensi dasar 
4)  Mengajukan solusi alternatif 
b. Tindakan pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilakukan sesuai 
dengan rencana pembelajaran yang telah dirancang. setiap tindakan 
perlu diadakan refleksi. 
c. Setiap pengamatan perlu diadakan pengkajian yang lebih mendetail 
untuk mengetahui apakah penerapan tindakan pada pembelajaran 
sudah dapat mengatasi masalah yang ada. 
d. Tahap analisis dan refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil 
pengamatan sehingga diperoleh suatu simpulan tentang pelaksanaan 
tindakan. Dari hasil penarikan kesimpulan tersebut, dapat diketahui 
apakah penelitian telah mencapai keberhasilan sesuai dengan yang 
diharapkan. 
C. Subjek Penelitian 
 Dalam penelitian ini peneliti mengambil subjek penelitian siswa dan guru 
kelas V SD Negeri 03 Koripan, Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar. 
Dalam pembelajaran IPA pokok bahasan gaya gesek. 
D. Sumber Data 
 Pengumpulan data penelitian berupa informasi prestasi IPA pada pokok 
bahasan gaya gesek 
 Pengambilan data penelitian dari berbagai sumber antara lain : 
Pengamatan 
(Observing) 
1) Nara sumber, yaitu siswa kelas V dan guru kelas V SD Negeri 03 
Koripan, Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar. 
2) Tempat dan peristiwa berlangsungnya pembelajaran yaitu SD Negeri 03 
Koripan, Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar. 
3) Dokumen atau arsip, yang berupa rencana pelaksanaan pembelajaran, 
daftar nilai, kriteria ketuntasan minimal, silabus dan program semester, 
hasil pekerjaan siswa dan buku analisis penilaian pada kelas V SD 
Negeri 03 Koripan, Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data di atas meliputi 
pengamatan, wawancara, kajian dokumen, dan tes yang masing-masing secara 
singkat diuraikan sebagai berikut : 
1) Pengamatan 
 Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti berupa pengamatan aktif. 
Dimana peneliti melakukan pembelajaran langsung pada siswa kelas V. 
Pengamatan difokuskan pada proses pembelajaran dan hasil belajar siswa setelah 
dilaksanakan pengamatan. Selain itu pengamatan juga difokuskan pada keaktifan 
siswa saat pembelajaran dilakukan dengan pembelajaran yang konvensional dan 
pada pembelajaran yang dilakukan secara quantum. Dari pengamatan ini guru 
dapat menyimpulkan perbedaan antara pembelajaran yang masih menggunakan 
metode ceramah di mana guru hanya mentransfer ilmu kepada murid 
(konvensional) dan pembelajaran yang sudah menggunakan pembelajaran 
quantum, di mana siswa dilibatkan langsung dalam pembelajaran dengan mereka 
mengalami sendiri dalam pembelajaran sehingga lebih bermakna.  
2) Wawancara 
 Wawancara dilakukan setelah pembelajaran di kelas selesai dilaksanakan. 
Wawancara dilakukan antara peneliti dengan wali kelas V, yang dimaksudkan 
untuk memperoleh data tentang siswa-siswa tersebut baik keaktifan dalam 
pembelajaran maupun pada prestasi yang diperoleh. Wawancara difokuskan pada 
proses pembelajaran maupun hasil yang dicapai pada materi gaya gesek.  
3) Kajian dokumen 
 Kajian dokumen dilakukan terhadap dokumen yang sudah ada, seperti  
Rencana Pelaksanana Pembelajaran, Analisis Hasil Penilaian, Kriteria Ketuntasan 
Minimal, Silabus dan Program Semester, daftar nilai siswa kelas V tahun 
pelajaran 2009-2010, serta hasil ulangan siswa.  
4) Tes 
 Pemberian tes dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh hasil yang 
diperoleh siswa atau seberapa besar tingkat pemahaman siswa terhadap gaya 
gesek. Tes dilakukan sebelum dilaksanakan pembelajaran quantum dan 
sesudahnya. Hal ini dimaksudkan agar dapat diketahui peningkatan pemahaman 
siswa terhadap gaya gesek pada pembelajaran sebelum menggunakan model 
quantum maupun sesudahnya. Materi tes berisi tentang ”gaya gesek”.  
F. Validitas Data 
 Suatu data yang akan digunakan dalam sebuah penelitian perlu diperiksa 
validitasnya sehingga data tersebut dapat dipertanggungjawabkan, dalam 
memeriksa kevalitan data yang diperoleh, peneliti menggunakan teknik 
trianggulasi. Di mana peneliti mencari informasi dari beberapa pihak, selain dari 
pengamatan tehadap siswa juga mencari informasi dari guru. Dalam hal ini 
peneliti menggunakan trianggulasi teknik dan trianggulasi sumber. 
 Sugiyono (2008:83). Trianggulasi teknik, berarti peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 
yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, 
dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Trianggulasi 
sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 












     
 
Gambar 3. Trianggulasi ”Teknik” Pengumpulan Data 







Gambar 4. Trianggulasi “Sumber” Pengumpulan Data. 
(satu teknik pengumpulan data pada bermacam-macam sumber data A,B,C) 
Patton dalam Lexy J.Moleong yang dikutib oleh Sugiyono (2008: 85) 
berpendapat: 
 Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang di peroleh melalui waktu  dan 
alat yang berbeda dengan metode kualitatif.Hal ini dapat di capai dengan 
jalan : (1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara,(2) Membandingkan data yang dikemukakan orang di depan 
umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi,(3) Membandingkan apa 
yang dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan 
orang sepanjang waktu, (4) Membandingkan keadaan dan perspektif 
seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang sampai rakyat 
biasa, orang berpendidikan menengah dan tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan, (5) Membandingkan wawancara dengan isi dokumen yang 
berkaitan. 
 Susan Stainback yang dikutip oleh Sugiyono, (2008: 85) menyatakan 
bahwa “ The aim is not determine the truth about some social phenomenon, 
rather the purpose of triangulation is to increase one’s understanding of what 













kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman 
peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. 
 Mathinson yang dikutip oleh Sugiyono, (2008: 85) mengemukakan bahwa 
“ The value of triangulation lies in providing evidence-whether convergent, 
inconsistent, or contracdictory”. Nilai dari teknik pengumpulan data dengan 
trianggulasi adalah untuk mengetahui data yang diperoleh convergent (meluas), 
tidak konsisten atau kontradiksi. 
 Oleh karena itu dengan menggunakan teknik trianggulasi dalam 
pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan 
pasti. 
G. Analisis Data 
 Huberman dalam Sugiyono (2008:91) “ Analisis memunyai tiga kegiatan 
yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan atau 
verifikasi data”. Analisis sebagai sesuatu yang jalin-menjalin pada saat sebelum, 
selama dan  sesudah pengumpulan data kegiatan dalam bentuk yang sejajar untuk 
membangun wawasan umum. Tiga jenis analisis dan kegiatan pengumpulan data 
merupakan proses siklus dan interaktif. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model analisis interaktif. 
H. Indikator Kerja  
 Sarwiji Suwandi (2009:70) menyatakan, indikator kinerja merupakan 
rumusan kinerja yang akan dijadikan acuan dalam menentukan keberhasilan atau 
keefektifan penelitian. Indikator kerja yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah meningkatnya pemahaman konsep gaya gesek melalui pembelajaran 
quantum pada siswa kelas V di SDN 03 Koripan tahun ajaran 2009-2010. 
Indikator keberhasilan tindakan ini dirumuskan di dalam tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Indikator Keberhasilan Tindakan Penelitian untuk Aspek Kualitas Proses 
Aspek yang diukur 
(Aspek Proses) 
Target Capaian Cara Mengukur 
Kualitas Proses 1) Siswa menunjukkan 
kesungguhan dalam 
mengikuti pembelajaran 
IPA, khususnya pada 
pokok bahasan gaya 
gesek. 
2) Siswa bersemangat dalam 
pembelajaran dengan 
ditunjukkan melalui sikap 
antusiasme siswa. 
3) Siswa berani 
mengemukakan pendapat 
dan pertanyaan yang 






observasi oleh peneliti 
dan dihitung dari jumlah 
siswa yang aktif dalam 
mengikuti pembelajaran 
IPA pada pokok bahasan 
gaya gesek. 
 
Tabel 4. Indikator Keberhasilan Tindakan Penelitian untuk Aspek Kemampuan 
Tentang Gaya Gesek. 




(dihitung dari jumlah 












47% 60% 75% Diamati dari pekerjaan siswa 
berupa uraian penjelasan dari 
masing-masing jenis gaya 
gesek. 
Kemampuan 49% 63% 73% Diamati dari hasil pekerjaan 
membandingkan 













gesek agar alat itu 
berfungsi secara 
maksimal. 
48% 65% 78% Diamati dari pekerjaan siswa 
berupa laporan pengamatan 








47% 66% 77% Diamati dari pekerjaan siswa 
berupa data pengelompokan 
peralatan dalam kehidupan 
sehari-hari kedalam jenis yang 
membutuh kan dan yang tidak 
membutuhkan gaya gesek.  
Kemampuan 
menerapkan konsep 
gaya gesek dalam 
kehidupan sehari-
hari 
47% 62% 74% Diamati dari pekerjaan siswa 
berupa laporan penggunaan 




54% 67% 74% Dihitung dari jumlah siswa 
yang memperoleh nilai 60 
keatas. Siswa yang 
memperoleh nilai 60 atau 
lebih dinyatakan telah 
mencapai ketuntasan belajar. 
 
I. Prosedur Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan menempuh prosedur dengan tahap-tahap 
sebagai berikut : 
1. Siklus pertama 
a. Merencanakan tindakan yang dilakukan pada siklus I, dengan siswa 
mengamati demonstrasi yang dilakukan guru. 
b. Melaksanakan tindakan sesuai dengan perencanaan pada siklus I yaitu 
demonstrasi dengan menggunakan alat-alat dalam kehidupan sehari-hari 
yang masih berhubungan dengan gaya gesek. 
c. Melakukan pengamatan pada pembelajaran siklus I. 
d. Membuat refleksi pada siklus. 
 
2. Siklus Kedua 
a. Merencanakan tindakan pada siklus 2 yang berdasarkan perbaikan pada 
siklus I dengan media peralatan yang ada di sekitar anak yang masih 
berhubungan dengan materi gaya gesek. 
b. Melaksanakan tindakan sesuai pada perencanaan pada siklus 2 yaitu siswa 
secara berkelompok mendemonstrasikan cara kerja alat-alat yang 
berhubungan gaya gesek. 
c. Melakukan pengamatan terhadap pembelajaran pada siklus 2. 
d. Membuat refleksi pada siklus 2. 
3. Siklus Ketiga 
a. Merencanakan tindakan pada siklus 3 yang berdasarkan perbaikan pada 
siklus 2 dengan media peralatan yang ada di sekitar anak yang masih 
berhubungan dengan materi gaya gesek. 
b. Melaksanakan tindakan sesuai pada perencanaan pada siklus 3 yaitu siswa 
secara berkelompok mendemonstrasikan cara kerja alat-alat yang 
berhubungan gaya gesek. 
c. Melakukan pengamatan terhadap pembelajaran pada siklus 3. 




















 Berdasarkan uraian di atas, prosedur penelitian dapat dilihat pada gambar 


























Gambar 5. Siklus Tahapan Penelitian Tindakan Kelas. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
 Sebelum melaksanakan proses penelitian terlebih dahulu peneliti 
melakukan pengamatan di SD Negeri 03 Koripan dengan tujuan untuk megetahui 
keadaan nyata yang terjadi di lapangan. Hasil survei awal antara lain : 
2.1 Siswa kurang bersemangat dalam pembelajaran IPA 
2.2 Rendahnya nilai IPA siswa kelas V khususnya pokok bahasan “gaya gesek” 
Dari hasil pengamatan yang diperoleh pada hasil ulangan nilainya masih rendah, 
yaitu : 
1. Nilai rata-rata kelas pada pokok bahasan gaya gesek 50 
2. Sedangkan nilai Kriteria Ketun tasan Minimal 60 
3. Anak yang mendapat nilai di atas ketuntasan adalah : 0 
4. Jumlah siswa yang mendapat nilai di bawah nilai KKM adalah 24 siswa.  













pengumpulan data II Refleksi II 
Dilanjutkan ke siklus 
berikutnya 
B. Deskripsi Hasil Siklus I 
1. Perencanaan 
 Kegiatan perencanaan tindakan I dilaksanakan pada hari Kamis 15 April 
2010 di ruang guru SD Negeri 03 Koripan, peneliti membuat rancangan  tindakan 
yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Pelaksanaan tindakan pada siklus I akan 
dilakukan dalam 2 pertemuan yaitu pada hari Senin 19 April 2010 dan hari Jumat 
23 April 2010. 
Berdasarkan hasil survei dan pengamatan peneliti pada penelitian bahwa 
siswa kurang bersemangat dalam pembelajaran IPA, sehingga nilai mereka rendah 
khusunya pada pokok bahasan gaya gesek. Hal ini disebabkan karena kurang 
tepatnya model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran. Dalam 
kesempatan ini peneliti akan merencanakan pembelajaran IPA pada pokok 
bahasan gaya gesek dengan menggunakan model quantum. 
Tindakan pada siklus I dilaksanakan 2 pertemuan ( dengan alokasi waktu 3 
X 35 menit ). Dengan berpedoman Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD 
tahun 2006 kelas V, peneliti melakukan langkah-langkah perencanaan 
pembelajaran sebagai berikut :  
Mempelajari dan memilih KTSP SD dan Silabus Kelas V 
Standar Kompetensi :  Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi 
serta fungsinya. 
Kompetensi Dasar     :  Mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak, dan 
energi melalui percobaan .  
Indikator              :  1. Membandingkan gerak benda pada permukaan yang 
berbeda-beda (kasar, halus). 
2. Mendemonstrasikan berbagai cara memperkecil 
gaya gesek. 
3. Mendemonstrasikan berbagai cara memperbesar 
gaya gesek. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus I dapat dilihat pada lampiran 6, 
halaman 69. 
2. Tindakan  
39 
 Dalam tahap ini guru menerapkan pembelajaran dengan model quantum 
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Pembelajaran yang telah 
disusun pada siklus I dengan menggunakan media alat-alat pada kehidupan sehari-
hari. 
a. Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin 19 April 2010 
materi tentang membandingkan gerak benda pada permukaan yang 
berbeda (halus, kasar) misalnya alat permainan karambol, sistem 
pengereman pada sepeda, rantai sepeda, laker roda dll. Sebagai kegiatan 
awal guru mengadakan tanya jawab tentang alat-alat yang sering 
digunakan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga menyampaikan 
tujuan yang akan dicapai pada pembelajaran ini. Pada pertemuan ini siswa 
bersama guru menggunakan suatu alat kemudian mengidentifikasi apakah 
alat itu membutuhkan gaya gesek atau kah sebaliknya harus memperkecil 
gaya gesek agar alat itu berfungsi secara maksimal. Pada saat melakukan 
demonstrasi guru sambil menerangkan tentang materi yang sedang 
dipelajari. Semua siswa di libatkan dalam kegiatan demonstrasi terbimbing 
ini agar mereka dapat mengalami langsung apa yang sedang mereka 
pelajari sehingga akan lebih bermakna. Disela kegiatan guru memberikan 
kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-hal yang mereka belum 
paham. Sebagai tindak lanjut, guru memberikan penekanan pada materi 
yang dianggap penting serta memberi tugas agar para siswa mencari alat-
alat yang mereka temui di lingkungan sekitar yang berhubungan dengan 
gaya gesek.  
b. Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari jumat 23 April  2010, 
materi tentang mendemonstrasikan berbagai cara memperkecil dan 
memperbesar gaya gesek dan mengidentifikasi alat-alat sehari-hari apakah 
alat itu membutuhkan gaya gesek atau sebaliknya harus memperkecil gaya 
gesek agar alat itu berfungsi secara maksimal. Pada pertemuan kedua ini 
guru telah menyediakan peralatan sehari-hari yang akan diidentifikasi. 
Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 6 
orang. Masing-masing kelompok diberi tugas untuk mengidentifikasi 
peralatan yang sudah disediakan guru, mereka melakukan pengamatan 
bersama kelompok untuk mengidentifikasi alat-alat tersebut. Setiap 
kelompok disuruh membuat laporan hasil pengamatan, yang mana lembar 
pengamatan sudah dipersiapkan oleh guru. Setelah selesai diskusi, 
perwakilan dari masing-masing kelompok membacakan hasil 
pengamatannya di depan kelas. Guru memberikan penilaian pada kegiatan 
ini, selain itu guru juga memberikan reward, seperti tepuk tangan ucapan 
bagus, kepada siswa agar mereka lebih bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran. Sebagai tindak lanjut guru memberikan pesan agar anak-
anak rajin belajar dan berlatih. Foto kegiatan siklus I dapat dilihat pada 
gambar 7 lampiran 9 halaman 81. Nilai pemahaman tentang gaya gesek 
pada siklus I dapat dilihat sebagai berikut ini : 
1) Nilai rata-rata kelas 55 
2) Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal adalah 60 
3) Anak yang mendapat nilai diatas KKM adalah 7 siswa 
4) Jumlah siswa yang mendapat nilai dibawah KKM adalah 17 siswa 
5) Nilai tertinggi 70 
6) Nilai terendah 40 
Data daftar nilai siklus I dapat dilihat pada tabel 11, lampiran 10, halaman 
83.  
3. Pengamatan 
Berdasarkan pengamatan di lapangan siklus I selama 2 kali pertemuan 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
a. Kegiatan guru dalam pembelajaran sudah sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dirancang sebelumnya dan menggunakan 
waktu dengan tepat. 
b. Guru sudah memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran dan 
mengarahkan kegiatan siswa menggunakan berbagai sumber sesuai 
rencana pelaksanaan pembelajaran serta memberikan reward kepada 
siswa. 
c. Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi disebabkan karena kurang 
berminatnya siswa terhadap pembelajaran IPA. 
d. Belum semua siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran disebabkan karena 
model yang digunakan belum sepenuhnya dapat menarik perhataian siswa. 
e. Kurang efektifnya pembelajaran yang diciptakan guru yang disebabkan 
oleh kurang tepatnya model pembelajaran. 
 
 
4. Refleksi  
Data yang diperoleh melalui pengamatan dikumpulkan kemudian 
dianalisis. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan selama proses 
pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan refleksi sebagai berikut : 
a. Siswa yang melakukan kegiatan sesuai yang diperintahkan guru hanya 
siswa-siswa yang aktif saja, sedangkan siswa yang pasif hanya melihat 
kegiatan temannya. 
b. Siswa belum menggunakan waktu dengan efektif dan efisien, dalam 
kegiatan pembelajaran mereka masih banyak diselingi bercanda dengan 
teman lain. 
c. Nilai rata-rata kelas kemampuan tentang gaya gesek  pada aspek 
kemampuan memahami konsep gaya gesek 57%, Kemampuan 
membandingkan gerak benda pada permukaan yang berbeda 54%, 
Kemampuan mengelompokkan peralatan dalam kehidupan sehari-hari, 
apakah alat itu membutuhkan gaya gesek atau sebaliknya harus 
memperkecil gaya gesek agar alat itu berfungsi secara maksimal 54%, 
Kemampuan mendemonstrasikan berbagai cara memperbesar dan 
memperkecil gaya gesek dan menerapkan konsep gaya gesek dalam 
kehidupan   sehari-hari 55%, dan ketuntasan hasil belajar 55%. 
d. Agar minat siswa untuk belajar IPA meningkat, maka siswa didorong 
untuk berinteraksi dengan alam sekitar yang ada di lingkungan sekitar 
dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Model pembelajaran yang tepat dapat memicu pengembangan potensi dan 
kreativitas siswa dalam belajar.  
Dari hasil penelitian siklus I, maka peneliti mengulas secara cermat bahwa 
ada beberapa siswa yang belum menunjukkan pemahaman tentang gaya gesek 
secara maksimal. Dari hasil evaluasi masih banyak anak yang belum mencapai 
nilai KKM. Berdasarkan hasil siklus I peneliti melanjutkan siklus II dengan media 
alam sekitar dalam kehidupan sehari-hari. 
 
C. Deskripsi Hasil Siklus II 
1. Perencanaan 
Kegiatan perencanaan tindakan II dilaksanakan pada hari Sabtu 24 April 
2010 di ruang guru SD Negeri 03 Koripan. Peneliti membuat rancangan tindakan 
yang akan dilaksanakan pada siklus selanjutnya. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I diketahui bahwa pemahaman siswa 
tentang gaya gesek belum maksimal. Hal ini terlihat dari rata-rata capaian nilai 
mereka yang masih berada dibawah KKM. Oleh karena itu peneliti dengan arahan 
dosen pembimbing kembali mengulang pembelajaran tentang gaya gesek dengan 
keempat aspek yang telah ditetapkan. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan dalam 2 pertemuan 
(dengan alokasi waktu 3 X 35 menit). Untuk mengatasi berbagai kekurangan yang 
ada pada siklus I, upaya yang dilakukan guru adalah sebagai berikut : 
a. Guru sebaiknya memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa agar 
mereka berminat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
b. Guru sebaiknya memberikan model pembelajaran yang tepat, yang dapat 
menyenangkan siswa sehingga siswa dapat lebih aktif, kreatif dan inovatif. 
Mengingat hasil analisis terhadap pemahaman siswa tentang gaya gesek 
pada siklus I masih ada sebagian siswa yang belum  menunjukkan hasil yang 
maksimal . Dengan berpedoman pada Kurikulum KTSP 2006 kelas V, peneliti 
melakukan langkah-langkah perencanaan pembelajaran tentang gaya gesek 
dengan menggunakan model quantum dengan media alam sekitar dalam 
kehidupan sehari-hari. Memanfaatkan perlatan yang ada di lingkungan sekitar 
sebagai media, misalnya : permainan karambol, rantai sepeda, rem sepeda, dll. 
Adapun hasil perencanaan sebagai berikut: 
Mempelajari dan memilih KTSP SD dan Silabus kelas V  
Standar Kompetensi :  Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi 
serta fungsinya. 
Kompetensi Dasar   :  Mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak, dan 
energi melalui percobaan . 
Indikator                : 1. Membandingkan gerak benda pada permukaan yang 
berbeda-beda (kasar, halus). 
2. Mendemonstrasikan berbagai cara memperkecil gaya 
gesek. 
3. Mendemonstrasikan berbagai cara memperbesar gaya 
gesek. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus II, dapat dilihat pada lampiran 
11, halaman 85.  
2.   Tindakan 
Dalam tahap ini guru menerapkan pembelajaran dengan menggunakan 
media lingkungan sekitar sekolah sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 
disusun. Pada siklus ke II ini pembelajaran akan dilaksanakan 2 kali pertemuan.  
a. Pertemuan Pertama  
Pada pertemuan kesatu dilaksanakan pada hari Senin 26 april 2010 dengan 
materi gaya gesek yaitu membandingkan gerak benda pada permukaan 
yang berbeda ( halus, kasar ) misalnya alat permainan karambol, sistem 
pengereman pada sepeda, rantai sepeda, laker roda dll. Sebagai kegiatan 
awal guru mengulang materi pada pertemuan sebelumya dan melakukan 
tanya jawab yang masih berhubungan dengan materi yang akan dipelajari. 
Selain itu guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
pada kesempatan ini. Kegiatan yang dilakukan siswa pada pertemuan 
pertama ini yaitu bersama guru menggunakan suatu alat kemudian 
mengidentifikasi apakah alat itu membutuhkan gaya gesek atau kah 
sebaliknya harus memper kecil gaya gesek agar alat itu berfungsi secara 
maksimal. Secara berkelompok siswa mendiskusikan peralatan yang sudah 
mereka siapkan, kemudian mereka membuat sebuah laporan hasil 
pengamatan. Perwakilan dari masing-masing kelompok membacakan hasil 
diskusinya di depan kelas. Guru memberikan penilaian terhadap proses 
pelaksanaan diskusi mulai dari awal hingga akhir. Kegiatan selanjutnya 
guru melakukan refleksi dengan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya apabila ada materi yang mereka belum paham. Pada akhir 
kegiatan guru menyimpulkan dan memberi pemantapan tentang materi 
yang telah dipelajari. 
b. Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari jumat 30 April 2010 dengan 
materi memperbesar dan memperkecil gaya gesek dan mengidentifikasi 
peralatan sehari-hari apakah alat itu membutuhkan gaya gesek atau sebalik 
nya harus memperkecil gaya gesek agar alat itu berfungsi secara 
maksimal. Sebagai awal kegiatan guru mengadakan tanya jawab tentang 
materi pada pertemuan yang lalu. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang rencana kegiatan yang akan dilakukan pada kesempatan ini. 
Kemudian siswa bersama kelompoknya masing-masing keluar kelas untuk 
mengamati kegiatan lingkungan sekitar yang menggunakan gaya gesek. 
Siswa dibebaskan untuk mengunjungi tempat-tempat disekitar sekolah 
dalam melakukan pengamatan. Guru mengawasi kegiatan siswa sambil 
melakukan penilaian tehadap proses pembelajaran yang berlangsung. 
Setelah pengamatan selesai semua siswa kembali ke kelas untuk 
membahas hasil pengamatan yang telah dilakukan di luar kelas. Siswa 
menyampaikan hasil pengamatan mereka di depan kelas sedangkan 
kelompok lain memperhatikan serta memberikan tanggapan. Guru 
memberikan reward berupa tepuk tangan pada siswa yang telah 
menyampaikan hasil pengamatan mereka. Kegiatan selanjutnya guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
mereka belum paham tentang apa yang mereka amati pada kegiatan di luar 
kelas tadi. Serta menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Sebagai tindak lanjut guru memberi tugas pekerjaan rumah, 
agar siswa mau belajar. foto pada siklus II dapat dilihat pada lampiran 14, 
halaman 97. 
Adapun hasil nilai kemampuan gaya gesek terlihat berikut ini : 
1) Nilai rata-rata kelas 67 
2) Nilai Kriteria Ketun tasan Minimal adalah 60 
3) Siswa yang memperoleh nilai diatas KKM adalah 18 siswa 
4) Siswa yang mendapat nilai di bawah nilai ketuntasan adalah 6 siswa 
5) Nilai tertinggi 85 
6) Nilai terendah 45 
Data daftar nilai siklus II dapat dilihat pada tabel 14, lampiran 15, halaman 
99.  
3.   Pengamatan 
Berdasarkan pengamatan dilapangan siklus dua selama 2 kali pertemuan 
diperoleh hasil pengamatan sebagai berikut :  
1) Kegiatan guru dalam pembelajaran sudah sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dirancang sebelumnya dan menggunakan 
waktu dengan tepat. 
2) Guru sudah memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran dan 
mengarahkan kegiatan siswa menggunakan berbagai sumber sesuai 
rencana pelaksanaan pembelajaran serta memberikan motifasi kepada 
siswa yaitu memberikan reward berupa tepuk tangan, ucapan kata bagus, 
ya, dll. 
3) Rendahnya pemahaman tentang gaya gesek disebabkan kurang 
berminatnya siswa terhadap pembelajaran IPA. 
4) Kurang berhasilnya guru dalam megarahkan siswa untuk lebih aktif dan 
kreatif. 
5) Kurang efektifnya pembelajaran yang diciptakan guru disebabkan oleh 
kurang tepatnya model pembelajaran, sehingga masih ada siswa yang 
bermain sendiri saat kegiatan pembelajaran. 
4.  Refleksi 
 Data yang diperoleh melalui pengamatan dikumpulkan kemudian 
dianalisis. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan selama proses 
pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan refleksi sebagai berikut : 
1) Nilai rata-rata kelas pemahaman tentang gaya gesek pada aspek 
Kemampuan memahami konsep gaya gesek 66%, Kemampuan 
membandingkan gerak benda pada permukaan yang berbeda 66%, 
Kemampuan mengelompokkan peralatan dalam kehidupan sehari-hari, 
apakah alat itu membutuhkan gaya gesek atau sebaliknya harus 
memperkecil gaya gesek agar alat itu berfungsi secara maksimal 67%, 
Kemampuan mendemonstrasikan berbagai cara memperbesar dan 
memperkecil gaya gesek dan menerapkan konsep gaya gesek dalam 
kehidupan   sehari-hari 66%, dan ketuntasan hasil belajar 67%. 
2) Agar minat siswa untuk belajar IPA semakin meningkat, maka siswa di 
dorong untuk mengkaitkan antara materi yang telah mereka pelajari 
dengan kehidupan nyata mereka. 
3) Agar semua siswa mau mengikuti kegiatan pembelajaran dengan aktif 
guru perlu menggunakan model pembelajaran yang lebih menarik dan 
menyenangkan siswa. 
Dari hasil pengamatan siklus II, maka peneliti mengulas secara cermat 
bahwa ada beberapa siswa yang belum menunjukkan pemahaman tentang gaya 
gesek secara maksimal yang mana dibuktikan dengan capaian nilai mereka yang 
masih dibawah KKM. Berdasarkan hasil siklus II tersebut peneliti melanjutkan 
siklus ke III dengan model quantum dengan media alam sekitar dalam kehidupan 
sehari-hari. 
D. Deskripsi Hasil Siklus III 
1. perencanaan 
Kegiatan perencanaan tindakan III dilaksanakan pada hari Sabtu 1 Mei 
2010 di ruang guru SD Negeri 03 Koripan. Peneliti merencanakan tindakan yang 
akan dilakukan dalam proses penelitian berikutnya. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II diketahui bahwa pemahaman 
tentang gaya gesek sudah mengalami peningkatan dari siklus I. Karena rata-rata 
keempat aspek yang dinilai mengalami peningkatan. Namun masih ada siswa 
yang memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh 
karena itu peneliti dengan arahan dosen pembimbing kembali mengulang 
pembelajaran tentang gaya gesek dengan aspek yang sama namun dengan proses 
pembelajaran yang berbeda. Pelaksanaan tindakan pada siklus III dilaksanakan 
dalam 2 pertemuan (dengan alokasi waktu 3 X 35 menit). Upaya mengatasi 
berbagai kekurangan yang ada perlu diperbaiki guru dalam mengajarkan materi 
gaya gesek yang meliputi : 
a. Guru sebaiknya memberikan dorongan atau pengarahan minat kepada 
siswa agar kesungguhan siswa dalam belajar meningkatkan pemahaman 
tentang gaya gesek. 
b. Guru sebaiknya memberikan strategi pembelajaran yang menyenangkan 
kepada siswa, agar siswa lebih aktif, kreatif, dan inovatif. 
Mengingat hasil analisis terhadap unjuk kerja siswa pada siklus II,sebagian 
siswa masih ada yang kurang aktif (menggantung pada kelompok), serta 
pemahaman mereka tentang gaya gesek belum maksimal maka pada tindakan III 
ini perlu diadakan perbaikan. Dengan berpedoman pada Kurikulum KTSP 2006 
kelas V, Peneliti melakukan langkah-langkah perencanaan pembelajaran tentang 
gaya gesek dengan menggunakan model quantum dengan media alam sekitar 
dalam kehidupan sehari-hari. Adapun hasil perencanaan tersebut sebagai berikut : 
Mempelajari dan memilih KTSP SD dan Silabus Kelas V  
Standar Kompetensi :  Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi 
serta fungsinya. 
Kompetensi Dasar   :  Mendiskripsikan hubungan antara gaya, gerak, dan 
energi melalui percobaan . 
Indikator               : 1. Membandingkan gerak benda pada permukaan yang 
berbeda-beda (kasar, halus). 
2. Mendemonstrasikan berbagai cara memperkecil gaya 
gesek. 
3. Mendemonstrasikan berbagai cara memperbesar gaya 
gesek. 




2.   Tindakan 
 Dalam tahap ini guru menerapkan pembelajaran dengan menggunakan 
media lingkungan sekitar dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. 
pembelajaran pada siklus III akan dilaksanakan 2 kali pertemuan. 
a. Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan kesatu dilaksanakan pada hari Senin, 3 Mei 2010 materi 
gaya gesek adalah membandingkan gerak benda pada permukaan yang 
berbeda (halus, kasar) dan mendemonstrasikan berbagai cara memperbesar 
atau memperkecil gaya gesek, misalnya alat pada permainan karambol, 
sistem pengereman pada sepeda, rantai sepeda, laker roda dll. Sebagai 
kegiatan awal guru mengadakan tanya jawab tentang materi lalu, serta 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru tentang rencana kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 
pertemuan ini. Kegiatan yang dilakukan siswa yaitu siswa diajak keluar 
kelas untuk mengamati peralatan lingkungan sekolah yang menggunakan 
konsep gaya gesek, misalnya siswa diajak ke belakang sekolah untuk 
mengamati timba pada sumur. Selain itu siswa juga diajak mengamati 
katrol bendera. Untuk lebih memperdalam materi siswa disuruh 
melakukan demonstrasi misalnya disuruh menimba air dan menarik 
bendera dll. Setelah mengadakan pengamatan siswa secara berkelompok  
disuruh membuat laporan hasil pengamatan, yang nantinya akan di 
presentasikan didepan kelas. Guru melakukan penilaian baik proses 
maupun hasil. Kegiatan selanjutnya guru melakukan refleksi dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada hal 
yang kurang jelas. 
b. Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari jumat, 8 Mei 2010 
dengan materi sama pada pertemuan pertama. Sebagai kegiatan awal guru 
mengadakan tanya jawab tentang materi lalu, serta menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang kegiatan 
yang akan dilakukan. Kegiatan yang akan dilakukan yaitu siswa diajak 
keluar ruangan. Siswa disuruh mengamati alat-alat dan permainan yang 
telah dipersiapkan. Agar pembelajaran lebih menantang siswa  
mendemonstrasikan cara-cara memperbesar atau memperkecil gaya gesek 
pada alat-alat  tersebut agar berfungsi secara maksimal. misalnya siswa 
memperagakan mengganti oli pelumas mesin sepeda motor. Selain itu 
siswa juga diajak mengunjungi bengkel yang letaknya bersebelahan 
dengan SD. Disana siswa mengamati peralatan bengkel yang 
menggunakan konsep gaya gesek. Siswa bersama kelompok disuruh 
membuat laporan hasil pengamatan. Guru memberikan penilaian baik 
proses maupun hasil. Kegiatan selanjutnya guru melakukan refleksi 
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada 
hal yang kurang jelas. Serta menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Foto pada siklus III dapat dilihat pada gambar 12 
lampiran 19, halaman 111.Adapun hasil nilai pemahaman tentang gaya 
gesek dapat dilihat dibawah ini : 
1) Nilai rata-rata kelas 77 
2) Nilai Ketun tasan Minimal kelas adalah 60 
3) Anak yang mendapat nilai di atas ketun tasan 24 siswa 
4) jumlah siswa yang mendapat nilai dibawah nilai ketuntasan adalah 
0 siswa. 
Data daftar nilai siklus III dapat dilihat pada tabel 17, lampiran 20, 
halaman 112. 
3.   Pengamatan 
Berdasarkan pengamatan dilapangan siklus ketiga selama 2 kali pertemuan 
diperoleh hasil pengamatan sebagai berikut :  
a. Kegiatan guru dalam pembelajaran sudah sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dirancang sebelumnya dan menggunakan 
waktu yang tepat. 
b. Guru sudah memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran dan 
mengarahkan kegiatan siswa menggunakan berbagai sumber sesuai 
rencana pelaksanaan pembelajaran serta memberikan motivasi kepada 
siswa yaitu dengan cara memeberikan reward seperti ucapan bagus dan 
tepuk tangan. 
c. Siswa sudah mulai tertarik dengan materi pembelajaran tentang gaya gesek 
dikarenakan siswa diajak langsung mengamati lingkungan sekitar 
sehingga kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan. 
d. Guru tidak lagi kesulitan dalam menanamkan konsep tentang gaya gesek, 
karena guru telah menerapkan model yang tepat dalam pembelajaran.  
4. Refleksi 
 Data yang diperoleh melalui pengamatan dikumpulkan kemudian 
dianalisis. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan selama proses 
pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan refleksi sebagai berikut : 
a. Semua siswa telah melakukan pembelajaran tentang pemahaman gaya 
gesek pada siklus III. Prosentase jumlah siswa yang mendapat nilai diatas 
KKM mencapai 100%. 
b. Nilai rata-rata kelas pemahaman tentang gaya gesek pada aspek 
Kemampuan memahami konsep gaya gesek 77%, Kemampuan 
membandingkan gerak benda pada permukaan yang berbeda 78%, 
Kemampuan mengelompokkan peralatan dalam kehidupan sehari-hari, 
apakah alat itu membutuhkan gaya gesek atau sebaliknya harus 
memperkecil gaya gesek agar alat itu berfungsi secara maksimal 78%, 
Kemampuan mendemonstrasikan berbagai cara memperbesar dan 
memperkecil gaya gesek dan menerapkan konsep gaya gesek dalam 
kehidupan   sehari-hari 78%, dan ketuntasan hasil belajar 77%.        
 
 
Dari hasil penelitian siklus III, maka peneliti mengulas secara cermat 
bahwa semua siswa sudah mencapai nilai diatas KKM, meskipun ada beberapa 
siswa yang masih menunjukkan pemahaman yang belum maksimal. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Dengan melihat hasil penelitian diatas maka dapat dijelaskan sebab dari 
perhitungan rata-rata nilai dan ketuntasan hasil belajar yang diperoleh siswa 
setelah mendapat pengajaran tentang gaya gesek dengan menggunakan model 
quantum. Peningkatan terlihat dari kenaikan hasil capaian siswa dari siklus I 
sampai siklus III dengan masing-masing siklus dilaksanakan dua kali pertemuan.  
 Adapun hambatan-hambatan yang ditemui pada tiap-tiap siklus berbeda-
beda antara lain sebagai berikut : 
1. Pada siklus I hambatan yang dihadapi anatara lain  masih rendahnya aspek 
penilaian yang ingin dicapai disebabkan karena kurangnya minat siswa 
terhadap pembelajaran tentang gaya gesek. Selain itu kurang berhasilnya guru 
dalam mengarahkan siswa untuk lebih aktif, kreatif dalam kegiatan 
pembelajaran, serta kurangnya inovatif guru dalam memilih model dalam 
pembelajaran. 
2. Usaha untuk mengatasi hambatan pada siklus I dilaksanakn pada siklus II, 
antara lain : agar minat siswa untuk belajar tentang gaya gesek meningkat 
maka siswa diajak untuk berinteraksi dengan alam sekitar yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari. Strategi pembelajaran yang tepat bisa memicu 
pengembangan potensi dan kreatifitas siswa dalam meningkatkan pemahaman 
tentang gaya gesek.  
3. Usaha mengatasi hambatan pada siklus II dilaksanakan pada siklus III antara 
lain: siswa sudah mulai tertarik dengan materi pembelajaran tentang gaya 
gesek dikarenakan siswa diajak langsung berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar sehingga mereka merasa senang dalam melaksanakan pembelajaran. 
Guru tidak lagi kesulitan dalam menerapkan model pembelajaran yang 
inovatif pada pembelajaran IPA khususnya materi gaya gesek. 
Pada siklus III, indikator keberhasilan yang direncanakan sudah dapat 
terpenuhi semua. Kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I dan siklus II  
sudah dapat teratasi. Peningkatan kualitas proses pembelajaran gaya gesek 
tercermin melalui (a) siswa menjadi tertarik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran (b) guru tidak lagi kesulitan dalam membangkitkan motivasi dan 
kreatifitas siswa dalam belajar dan (c) guru tidak lagi kesulitan dalam menerapkan 
model yang tepat dalam pembelajaran tentang gaya gesek. 
Sementara itu peningkatan hasil pembelajaran pemahaman tentang gaya 
gesek dengan model quantum ini tampak pada kenaikan nilai rata-rata kelas 
kelulusan siswa pada setiap siklusnya. 
F. Hasil Penelitian 
1. Pada siklus I pemahaman tentang gaya gesek, semua siswa telah 
melakukan pembelajaran, prosentase nilai rata-rata yang dilakukan oleh 
siswa dari seluruh pemahaman tentang gaya gesek yang terakomodasi 
pada materi pembelajaran. 
2. Nilai rata-rata kelas pemahaman tentang gaya gesek  pada aspek 
Kemampuan memahami konsep gaya gesek 57%, Kemampuan 
membandingkan gerak benda pada permukaan yang berbeda 54%, 
Kemampuan mengelompokkan peralatan dalam kehidupan sehari-hari, 
apakah alat itu membutuhkan gaya gesek atau  sebaliknya harus 
memperkecil gaya gesek agar alat itu berfungsi secara maksimal 54%, 
Kemampuan mendemonstrasikan berbagai cara memperbesar dan 
memperkecil gaya gesek dan menerapkan konsep gaya gesek dalam 
kehidupan   sehari-hari55%, dan ketuntasan hasil belajar 55%. Agar minat 
siswa untuk meningkatkan pemahaman tentang prinsip gaya gesek 
meningkat, maka perlu didorong untuk berinteraksi dengan alam sekitar 
yang ada dilingkungan kehidupan sehari-hari. 
3. Model pembelajaran yang tepat bisa memicu pengembangan potensi dan 
kreatifitas siswa dalam pembelajaran. 
4. Pada siklus II semua siswa sudah melakukan pembelajaran pemahaman 
tentang gaya gesek. Prosentase jumlah pemahaman tentang gaya gesek 
yang dilakukan oleh siswa dari seluruh pemahaman tentang gaya gesek 
yang terakomodasi pada materi pembelajaran adalah 100%. 
5. Nilai rata-rata kelas pemahaman tentang gaya gesek pada aspek 
Kemampuan memahami konsep gaya gesek 66%, Kemampuan 
membandingkan gerak benda pada permukaan yang berbeda 66%, 
Kemampuan mengelompokkan peralatan dalam kehidupan sehari-hari, 
apakah alat itu membutuhkan gaya gesek atau  sebaliknya harus 
memperkecil gaya gesek agar alat itu berfungsi secara maksimal 67%, 
Kemampuan mendemonstrasikan berbagai cara memperbesar dan 
memperkecil gaya gesek dan menerapkan konsep gaya gesek dalam 
kehidupan   sehari-hari 66%, dan ketuntasan hasil belajar 67%. Agar minat 
siswa untuk meningkatkan pemahaman tentang gaya gesek meningkat, 
maka perlu didorong untuk berinteraksi dengan alam sekitar yang ada 
dilingkungan kehidupan sehari-hari. 
6. Model pembelajaran yang tepat bisa memicu pengembangan potensi dan 
kreatifitas siswa dalam pembelajaran. 
7. Pada siklus III semua siswa sudah melakukan pembelajaran pemahaman 
tentang gaya gesek. Prosentase jumlah pemahaman tentang gaya gesek 
yang dilakukan oleh siswa dari seluruh pemahaman tentang gaya gesek 
yang terakomodasi pada materi pembelajaran adalah 100%. 
8. Nilai rata-rata kelas pemahaman tentang gaya gesek pada aspek 
Kemampuan memahami konsep gaya gesek 77%, Kemampuan 
membandingkan gerak benda pada permukaan yang berbeda 78%, 
Kemampuan mengelompokkan peralatan dalam kehidupan sehari-hari, 
apakah alat itu membutuhkan gaya gesek atau sebaliknya harus 
memperkecil gaya gesek agar alat itu berfungsi secara maksimal 78%, 
Kemampuan mendemonstrasikan berbagai cara memperbesar dan 
memperkecil gaya gesek dan menerapkan konsep gaya gesek dalam 
kehidupan   sehari-hari 78%, dan ketuntasan hasil belajar 77%. Dari hasil 
penelitian siklus III, maka peneliti mengulas secara cermat bahwa semua 
siswa sudah mencapai nilai diatas KKM, meskipun ada beberapa siswa 




























 BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan model quantum telah mampu meningkatkan pemahaman 
konsep dan hasil pembelajaran tentang gaya gesek pada siswa kelas V SD Negeri 
03 Koripan Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar. Peningkatan kualitas 
proses pembelajaran tentang gaya gesek tampak pada prosentase peningkatan 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sebagai berikut : 
1. Meningkatnya keaktifan siswa selama mengikuti kegiatan apersepsi. 
Implikasinya siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru 
tentang gaya gesek. 
2. Meningkatnya pemahaman  siswa selama mengikuti pembelajaran. 
Implikasinya siswa senang dan tertarik pada pembelajaran yang dihubungkan 
dengan alam sekitarnya karena pembelajaran sebelumnya hanya dilakukan di 
dalam kelas. 
3. Meningkatnya pemahaman dan keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan, 
baik lesan maupun tertulis. 
Implikasinya siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru baik lesan maupun 
tertulis. 
 Peningkatan kualitas proses pembelajaran tentang gaya gesek juga 
berimbas pada kenaikan kualitas hasilnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
peningkatan pemahaman tentang gaya gesek dalam mengidentifikasi, maupun 
menerapkan prinsip gaya gesek dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada siklus I nilai rata-rata kelas 55, nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
adalah 60, anak yang mendapat nilai diatas KKM adalah 7 siswa, jumlah siswa 




Sementara pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 67%, nilai rata-
rata kelas 67, nilai Kriteria Ketuntasan Minimal adalah 60, Siswa yang 
memperoleh nilai diatas KKM adalah 18 siswa, Siswa yang mendapat nilai 
dibawah nilai ketuntasan adalah 6 siswa, nilai tertinggi 85, nilai terendah 45. Ada 
21 anak yang nilai nya meningkat pada siklus II ini. 
 Pada siklus III ketuntasan belajar mencapai 77%, nilai rata-rata kelas 77, 
nilai Ketuntasan Minimal kelas adalah 60, anak yang mendapat nilai diatas 
ketuntasan 24 siswa, jumlah siswa yang mendapat nilai dibawah nilai ketuntasan 
adalah 0 siswa. Ada 24 anak yang nilai nya meningkat pada siklus III ini. 
 Model quantum merupakan salah satu upaya untuk membantu guru dan 
siswa dalam proses memahami dan meningkatkan pemahaman tentang gaya 
gesek. Dari penelitian ini kiranya dapat dijadikan pedoman bagi peningkatan 
kualitas pembelajaran selanjutnya.  
Tabel 5 
Data Daftar Nilai Rata-rata per Siklus 
No Penilaian 
Rata - Rata 
Siklus I Siklus II Siklus III 
1 Aspek 1 57 66 77 
2 Aspek 2 54 66 78 
3 Aspek 3 54 67 78 
4 Aspek 4 55 66 78 
 
Keterangan :  
Aspek 1 : Kemampuan memahami konsep gaya gesek. 
Aspek 2 : Kemampuan membandingkan gerak benda pada permukaan yang   
berbeda.  
Aspek 3 : Kemampuan mengelompokkan peralatan dalam kehidupan sehari-
hari, apakah alat itu membutuhkan gaya gesek atau sebaliknya harus 
memper kecil gaya gesek agar alat itu berfungsi secara maksimal. 
Aspek 4 : Kemampuan mendemonstrasikan berbagai cara memperbesar dan 
memperkecil gaya gesek dan menerapkan konsep gaya gesek dalam 
kehidupan   sehari-hari. 
B. Implikasi 
Penetapan pembelajaran dan prosedur dalam penelitian ini didasarkan 
pada pembelajaran dengan model quantum. Model yang digunakan dalam 
penelitian adalah model siklus, yaitu terdiri dari 3 siklus. Siklus I, II, III dengan 
pemahaman tentang gaya gesek pada aspek yang sama yaitu  
Aspek 1 : Kemampuan memahami konsep gaya gesek. 
Aspek 2 : Kemampuan membandingkan gerak benda pada permukaan yang   
berbeda.  
Aspek 3 : Kemampuan mengelompokkan peralatan dalam kehidupan sehari-
hari, apakah alat itu membutuhkan gaya gesek atau sebaliknya harus 
memper kecil gaya gesek agar alat itu berfungsi secara maksimal. 
Aspek 4 : Kemampuan mendemonstrasikan berbagai cara memperbesar dan 
memperkecil gaya gesek dan menerapkan konsep gaya gesek dalam 
kehidupan   sehari-hari. 
Masing-masing siklus dilakukan selama 2 pertemuan. Dalam setiap siklus 
terdiri dari 4 (empat) tahapan kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi/ 
pengamatan, dan refleksi. Kegiatan ini dilaksanakan berdaur ulang. 
Sebelum melaksanakan tindakan dalam setiap siklus, perlu perencanaan. 
Perencanaan ini selalu memperhatikan setiap perubahan yang dicapai pada siklus 
sebelumnya terutama pada setiap tindakan yang dapat meningkatkan pemahaman 
tentang gaya gesek. Hal ini didasarkan pada hasil analisis perkembangan dari 
pertemuan yang satu ke pertemuan yang lain dalam siklus pertama sampai ketiga. 
 
 Berdasarkan kriteria temuan dan pembahasan hasil penelitian seperti yang 
diuraikan pada bab IV, maka penelitian ini layak digunakan dan dikembangkan 
oleh guru yang menghadapi masalah yang sejenis, yang pada umumnya dimiliki 
sebagian besar siswa. Adanya kendala yang dihadapi dalam pembelajaran tentang 
gaya gesek dengan model quantum harus diatasi semaksimal mungkin. Oleh 
sebab itu, keaktifan, kemampuan, dan kemauan sangat menentukan keberhasilan 
pembelajaran tentang gaya gesek. 
C. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, maka peneliti merumuskan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Guru : 
a. Guru hendaknya melakukan suatu perencanaan dan evaluasi terhadap 
proses pembelajaran yang dilakukan. 
b. Guru hendaknya mengoptimalkan pengembangan potensi dan kreativitas 
siswa baik di dalam maupun di luar kelas sebagai penunjang pembelajaran. 
c. Guru diharapkan selalu berpikir kreatif dan inovatif dalam upaya 
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, menyenangkan, dan 
mampu memicu keaktifan, keantusiasan, dan ketertarikan siswa terhadap 
materi dan jalannya pembelajran yang sedang berlangsung. 
d. Guru diharapkan mampu melaksanakan penelitian tindakan kelas sebagai 
upaya perbaikan terhadap masalah dalam pembelajaran. 
2. Bagi siswa : 
a. Siswa hendaknya lebih membuka diri untuk menerima atau merasakan 
sesuatu yang pernah dialami sehingga hal itu akan memperkaya kepekaan 
batin siswa. Dengan demikian, itu akan membantu menghadirkan daya 
imajinasi dalam proses pembelajaran. 
b. Siswa diharapkan untuk dapat berperan aktif dalam upaya penciptaan 
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. 
c. Siswa diharapkan dapat berlatih belajar tuntas dan mandiri, tidak hanya 
selama kegiatan pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga harus mampu 
mengembangkan potensinya di luar kelas. 
 
 
 
 
 
